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1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan disiplin  ilmu yang
mempunyai karakteristik tertentu bila dibandingkan
dengan disiplinﬂiplin ilmu lainnya. Secara sederhana
dapat dikatakan bahwa matematika itu berkenaan dengan
ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara
hirarkis dengan penalaran yang bersifat deduktif. Karena
matematika tersusun secara hirarkis, yang satu sama
lainnya berkaitan erat, maka untuk memahami konsep
matematika  perlu  memperhatikan  konsep-konsep
sebelumnya.

Pendidikan matematika diperlukan sebagai alat
dasar untuk mengembangkan pengetahuan dan
ketrampilan lebih lanjut dalam matematika dan untuk
keberlangsungan hidup dalam tugas dan pekerjaan kita.
Tuntutan ini mengakibatkan munculnya arus utama
pembelajaran dalam topik aritmetika penambahan,
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pengurangan, perkalian dan pembagian, secara numerik
(Kusumah, 2011: 5)

Hampir semua materi matematika di sekolah
menengah pertama berorientasikan pada numerik (angka).
Akibatnya hampir semua penyajian konsep di sekolah
menengah pertama selalu terkait dengan manipulasi
angka. Keadaan ini berakibat pada munculnya persepsi
yang keliru, yakni bahwa matematika identik dengan
angka atau bilangan. Dalam pembelajaran tradisional,
bilangan dipandang sebagai objek yang dimanipulasi
dibawah syarat tertentu. Kebanyakan siswa tidak
memahami bagaimana memaknai hasil perhitungan yang
diperoleh. Banyak siswa yang merasa kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita, yang harus menggunakan
model matematika sebelum sampai pada penyelesaian
masalah yang diberikan.

Masalah matematika adalah soal matematika tidak
rutin yang mencakup aplikasi prosedur matematika. Untuk
sampai pada prosedur yang benar diperlukan pemikiran
yang lebih mendalam dimana soal tersebut cukup
kompleks sehingga siswa tidak mengetahui gambaran
tentang jawaban soal itu namun berkeinginan untuk
menyﬂasaikannya.

Dalam pembelajaran matematika, pemecahan
masalah merupakan pendekatan pembelajaran yang
merangsang siswa untuk mau berpikir, menganalisa suatu
permasalahan sehingga dapat menentukan pemecahannya.
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%‘,numt Cooney (dalam Sri Hastuti Noer, 2010: 26),
“Pemecahan masalah merupakan proses menerima
masalah dan berusaha mencari solusi untuk
menyelesaikan masalah tersebut”. Untuk menyelesaikan
asalah tersebut diperlukan kemampuan siswa dalam
berpikir, bernalar, memprediksi, dan mencari solusi dari
masalah yang diberikan.

Adanya tuntutan kehidupan yang mengharuskan
semua orang memiliki kemampuan penalaran, pengertian
literasi matematis sudah tidak lagi sekadar kemampuan
membaca, menulis,dan aritmatika. Dengan menambahkan
penalaran matematis kedalam aspek literasi yang sudah
ada, dapatlah dirumuskan bahwa literasi dapat dipandang
sebagai pengetahudan ketrampilan yang dibutuhkan
seseorang untuk menjadi anggota masyarakat yang
konstruktif, peduli dan mau berpikir (Kusumah, 2011: 2).

Ojose (2011) menyatakan bahwa: “Mathematics
literacy is the knowledge to know and apply basic
mathematics in our 25 i day living”. Kalimat tersebut
memiliki pengertian bahwa literasi matematis merupakan
pengetahuan untuk mengetahui dan menerapkan
matematikaﬂasa:r dalam kehidupan sehari-hari

Studi PISA (Programme for International Student
Assessment) merupakan studi internasional dalam rangka
penilaian hasil belajar yang salah satu tujuannya menguji
literasi matematisswa usia 15 tahun atau setara dengan
kelas VIII SMP. Menurut draft assessment framework
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PISA 2012, literasi matematis didefinisikan sebagai
berikut,

Mathematical literacy is an individual’s capacity to
formulate, employ, and interpret mathematics in a variety
of contexts. It includes reasoning mathematically and
using mathematical concept, procedures, facts, and tools
to describe, explain, and predict phenomena. It assists
individuals to recognise the role that mathematics plays in
the world and to make the well-founded judgements and
decisions needed by constructive, engaged and reflective
citizens.

Berdasarkan definisi tersebut, literasi matematis
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika
dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan
penalaran secara matematis dan menggunakan konsep,
pmsedln dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan
atau memperkirakan fenomena/kejadian.  Literasi
matematis membantu seseorang untuk memahami peran
atau kegunaan matematika didalam kehidupan sehari-hari
sekaligus menggunakannya untuk membuat keputusan-
keputusan yang tepat sebagai warga negara yang
membangun, peduli dan berpikir.

Sejalan dengan hal itu, Permendikbud No 64 tahun
2013 tentang Standar Isi (SI) mata pelajaran matematika
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lingkup pendidikan dasar menyebutkan bahwa mata

pelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki

kemagypuan

1.

5.

menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat
dan teliti, bertanggung jawab, responsive, dan
tidak mudah menyerah dalam memecahkan
masalah,

. memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan

ketertarikan pada matematika,

. memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan

matematika, yang terbentuk melalui pengalaman
belajar,

. memiliki sikap terbuka, santun, objektif dalam

interaksi kelompok maupun aktifitas sehari-hari,
dan
memiliki  kemampuan  mengkomunikasikan

gagasan matematika dengan jelas.

Jika kita membandingkan antara pengertian literasi

matematis dengan tujuan mata pelajaran matematika pada

SI tersebut nampak adanya kesesuaian dan kesepahaman.

Tujuan yang akan dicapai dalam permendikbud tersebut

meru

an literasi matematis.

Dalam studi PISA, soal-soal yang diujikan terdiri

atas konten ruang dan bentuk, perubahan dan hubungan,
bilangan, dan probabilitas. Untuk mengukur literasi

matematis terdiri atas 6 level, dimana masing-masing

level mengukur tingkat pengetahuan matematis yang
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berbeda. Pada level paling bawah soal disusun sedemikian
rupa dengan konteks yang sangat dikenal siswa dengan
operasi matematika yang sederhana. Pada level menengah,
soal-soal disusun sedemikian rupa sehingga untuk dapat
menyelesaikan  persoalan  tersebut = memerlukan
interpretasi. Situasi yang disajikan tidak dikenal atau
belum pernah dialami siswa. Pada skala atas, soal-soal
yang disajikan memerlukan penafsiran tingkat tinggi
dengan konteks yang sama sekali tidak terduga (Era
Maryanti, 2012).

Masalah yang berkaitan dengan literasi matematis
adalah soal matematikentidak rutin yang mencakup
komponen konten yaitu isi atau materi matematika yang
dipelajari di sekolah (perubahan dan keterkaitan, ruang
dan bentuk, kuantitas, n:lan ketidakpastian data),
komponen proses yaitu hal-hal atau langkah-langkah
seseorang untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam
situasi atau konteks tertentu dengan menggunakan
matematika selwaj alat sehingga permasalahan itu dapat
diselesaitkan (Mampu merumuskan masalah secara
matematis; mampu menggunakan konsep, fakta, prosedur
dan penalaran dalam matematika; menafsirkan,
menerapkan dan mengevaluasi hasil dari gpatu proses
matematika), komponen konteks yaitu situasi yang
tergambar dalam suatu permasalahan (pribadi, pekerjaan,
sosial, ilmu pengetahuan).
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Berdasarkan data OECD (the Organization for
Economic Cooperation and Development) 2013 (dalam
OECD, 2013), keterpurukan prestasi Indonesia dalam
berpartisipasi studi PISA semakilmrlihat pada survei
PISA terbaru tahun 2012 dimana sebagian besar grgwa
Indonesia belum mencapai level 2 (75%) dan 42% sigga
bahkan belum mencapai level terendah (level 1). Hal
tersebut mengisyaratkan bahwa literasi matematis siswa di
Indonesia hanya sampai pada kemampuan pengoperasian
dalam konteks yang sederhana. Kesimpulan yang dapat
diaml:a dari penjelasan tersebut adalah rendahnya literasi
siswa level 3 sampai level 6. Artinya, siswa belum mampu
menginterpretasikan kemampuan matematis dalam
kehidupan sehari-hari diberbagai konteks. Hal ini terkait
dengan kemampuan bernalar, ber@um&ntasi,
komunikasi, pemodelan, koneksi dan kemampuan
merepresentasikan yang belum dimiliki oleh siswa di
Indonesia. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini penulis
tertarik untuk menﬁi literasi siswa pada level 3.

Pemec:an masalah yang berkaitan dengan literasi
matematis adalah suatu aktifitas untuk mencari
penyelesai@ari masalah yang berkaitan dengan literasi
matematis yang dihadapi dengan menggunakan secara
integratif semua bekal pengetahuan mﬂmatis yang
dimiliki dalam suatu situasi dan proses menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan literasi matematis dengan
cara memahami masalah, membuat perencanaan,
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melaksanakan perencanaan itu sehingga diperoleh
penyelesaian, dan terakhir memeriksa kembali
penyelesaian yang diperoleh.

Pada umumnya siswa mengalami kesulitan dalam
pemecahan persoalan yang berkaitan dengan literasi
matematis. Menurut Linnanmiki (dalam Sandstrom,
2013), kepercayaan diri yang rendah menjadi salah satu
alasan dasar kesulitan dalam matematika. Oleh karena
masing-masing siswa merupakan pribadi yang unik, maka
kemampuan siswa dalam menghadapi kesulitan tersebut
akan berbeda antara satu dengan yang lainnya. Dari sinilah
Adversity Quotient (AQ) dianggap memiliki peran dalam
profil siswa dalam pemecahan masalah matematika yang
berkaitan dengan dengan literasi matematis. Meglrut
Stoltz (2000) Adversity Quotient (AQ) adalah suatu
penilaian yang mengukur bagaimana respon seseorang
dalam menghadapi masalah untuk dapat diberdayakan
menjadi peluang. Adversity Quotient dapat menjadi
indikator seberapa kuatkah seseorang dapat terus bertahan
dalam suatu pergumulan, sampai pada akhirnya orang
tersebut dapat keluar sebagai pemenang, mundur ditengah
jalan atau bahkan tidak mau menerima tantangan
sedikitpun. Adversity Quotient (AQ) dapat juga melihat
menta@zang dimiliki oleh seseorang. Adversity Quotient
(AQ) dapat dibagi menjadi tiga bagian dengan melihat
sikap dari individu tersebut dalam mengahadapi setiap
masalah dan tantangan hidupnya. Kelompok atau tipe
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individu tersebut yaitu, Climbers (AQ tinggi) merupakan

kelompok orang yang memilih untuk terus bertahan untuk
berjuang menghadapi berbagai macam hal yang akan terus
menerjang, baik itu dapat berupa masalah, tantangan,
hambatan, serta hal-hal lain yang terus dapat setiap
harinya. Campers (AQ sedang) merupakan kelompok
orang yang sudah memiliki kemauan untuk berusaha
menghadapi masalah dan tantangan yang ada, namun
mereka melihat bahwa perjalemnnya sudah cukup sampai
disini. Quitters (AQ rendah) merupakan kelompok orang
yang kurang memiliki kemauan untuk menerima
tantangmialam hidupnya. Sedangkan menurut Suherman
(2003), adanya rasa tertarik untuk menghadapi tantangan
dan tumbuhnya kemauan untuk menyelesaikan tantangan
tersebut, merupakan modal utama dalam pemecahan
masalah.

Adversity Quotient (AQ) mgpengamhi profil siswa
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis. Untuk memaksimalkan kemampuan
siswa dalam bernalar, berargumentasi, komunikasi,
pemodml, koneksi serta kemampuan mempresentasikan
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis, diperlukan suatu kemampuan yang
tangguh dalam menghadapi ghatu tantangan tersebut.
Menurut Huijuan (2009), terdapat hubungan yang
signifikan antara Adversity Quotient (AQ) dengan prestasi
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akademik mahasiswa St. Joseph Quezon City tahun
pelajaran 2008-2009.

1.2 Masalah Matematika

Masalah matematika pada umumnya berbentuk soal
matematika, namun tidak semua soal matematika
merupakan masalah. Soal matematika yang bukan
merupakan masalah biasanya disebut soal rutin atau soal
latihan karena biasanya digunakan untuk latihangpalam
bukunya, Tatag (2008: 33) menyatakan bahwa masalah
bagi seseorang bersifat pribadi/individual. Masalah dapat
diartikan suatu situasi atau pertanyaaan yang dihadapi
seorang individu atau kelompok ketika mereka tidak
mempunyai aturan, algoritma/prosedur tertentu atau
hukum yang segera dapat digunakan untuk menetukan
jawabannya. Dengry demikian ciri suatu masalah adalah :
(1) Individu menyadari/mengenali suatu  situasi
(pertanyaan-pertanyaan) yang dihadapi. Dengan kata lain
individu tersebut mempunyai pengetahuan prasyarat. (2)
Individu menyadari bahwa situasi tersebut memerlukan
tindakan (aksi). Dengan kata lain menantang untuk
diselesaikan. (3) Langkah pemecahan suatu masalah tidak
harus jelas atau mudah ditangkap orang lain. Dengan kata
lain individu tersebut sudah mengetahui bagaimana
menyelesaikan masalah itu meskipun belum jelas. Senada
dengan itu, Herman Hudojo (2005:149) mengemukakan
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bahwa suatu pertanyaan disebut masalah bagi seorang
siswa, jika : (1) pertanyaan yang dihadapkan harus dapat
dimengerti oleh siswa, namun pertanyaan itu harus
merupakan tantangan baginya untuk menjawabnya, dan
(2) pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan
prﬂsem rutin yang telah diketahui siswa.

Dalam dunia pendidikan matematika masalah
biasanya berupa soal matematika. Hal ini didukung oleh
pernyataan Callejo dan Vila (2009) berikut ini
Problem to designate a situation that proposes a
mathematical question whose solution is not immediately
accessible to the solver, because he does not have an
algorithm for relating the data with the unknown or a
process that automatically relates the data with the
conclusion. Therefore, he must search, investigate,
establish relationships, involve his affect, etc., to deal whit
it”.

Dengan kata lain masalah berupa pertanyaan
matematika yang solusinya tidak secara langsung dapat
dilakukan oleh pemecahnya, karena tidak memiliki sebuah
algoritma untuk menghubungkan data dengan sesuatu
yang tidak diketahui atau sebuah proses yang secara
otomatis menghubungkan data tersebut dengan
kesimpulannya. Oleh karena itu, dia harus mencari,
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menyelidiki, membuat kaitan, melibatkan
pengetahuannya, dan untuk memecahkannya.

Sedangkan menurut Joseph (2011: 22), pengertian
mengenai masalah matematika yaitu, “It had to be
reasonably complex but approachable and requiring no
specific high level mathematical”. Berdasarkan definisi
diatas, masalah matematika harus kompleks secara nalar
namun dapat diselesaikan dan untuk menyelesaikannya
sama sekali tidak membutuhkan tingkat kemampuan
matematika yang tinggi.

Masalah matematika merupakan soal matematika
tidak rutin yang mencakup aplikasi prosedur matematika.
Untuk sampai pada prosedur yang benar diperlukan
pemikiran yang lebih mendalam dimana soal tersebut
cukup kompleks sehingga siswa tidak mengetahui
gambaran tentang jawaban soal itu namun berkeinginan
untuk menyelesaikannya.

1.3 iterasi Matematis

Literasi sering dihubungkan dengan aksara atau
huruf. Literasi merupakan serapan kata dalam bahasa
Inggris yaitu “literacy”, yang artinya kemampuan untuk
membaca dan menulis. Pada masa lalu juga masa
sekarang, kemampuan membaca atau menulis merupakan
kompetensi utama yang sangat dibutuhkan dalam
melakukan kegiatan sehari-hari. Tanpa kemampuan
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membaca dan menulis, komunikasi antar manusia sulit
berkembang ketaraf yang lebih tinggi. Gagasan umum dari
literasi tersebut diserap dalam bidang-bidang yang
lain, dan salah satu bidang yangmenyerapnya adalah
bidang matematika, sehingga muncul istilah literasi
matematis.

Menurut Kusumah (2012), literasi matematis adalah
kemampuan menyusun smngkaian pertanyaan (problem
posing), merumuskan, memecahkan dan menafsirkan
permasalahan yang didasarkan pada konteks yang atm

Menurut De lange (2003), literasi matematis tidak
sebatas mencakup kemampuan melaksanakan sejumlah
cara atau prosedur, dan memiliki pengetahuan dasar
matematis yang memungkinkan seseorang anggota
masyarakat mampu hidup dalam situasi yang sulit, dan
cukup hanya dengan yang mereka perlukan. Literasi
matematis juga mencakup pengetahuan, metode, proses
matematis, yang dimanfaatkan dalam berbagai konteks
dengan cara yang memberi inspirasi dan membuka
wawasan pemikiran. Sejalan dengan pendapat yang
dikemukan oleh Niss (dalam Era Maryanti, 2012) yang
menyatakan bahwa literasi matematiswencakup
delapanmpetensi yang harus dimiliki yaitu: (1) penalaran
dan berfikir matematis, (2) argumentasi matematis, (3)
komunikasi matematis, (4) pemodelan, (5) pengajuan dan
pemecahan masalah, (6) representasi, (7) symbol, (8)
media dan teknologi.
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Studi PISA merupakan salah satu penilaian
internasional yang mengukur dan mengamati literasi
matematis. Dalam studi PISA literasi matematis diartikan
sebagai kemampuan matematis yang mengandung tiga
gugus kompetensi yaitu reproduksi, koneksi untuk
memecahkan masalah, dan refleksi. Aspek yang diamati
dalam literasi matematis untuk mengukur ketika gugus
kompetensi tersebut adalah penalaran, argumentasi,
koneksi, pemodelan, komunikasi, dan representasi.
Indikator yang dapat menunjukkan bahwa siswa tersebut
bisa dikatakan literet apabila memiliki kemampuan
sebagai berikut. (1) Menggunakan penalaran secara logis
dalam memecahkan masalah; (2) Membuat kesimpulan
dan memberikan pembenaran terhadap solusi yang
dilakukan dalam memecahkan masalah; (3) Merasakan
adanya beberapa tantangan yang dirangsang untuk
mengenali dan memahami masalah; (4) Menerjemahkan
dari realitas ke matematika dan menginterpretasikan
model-model matematika dari realitas; (5)
Menghubungkan kemampuan matematis dengan berbagai

teks; (6) Mempresentasikan hasilnya dalam bentuk
grafik, tabel, diagram, gambar, persamaan, rumus,
deskripsi tekstual dan materi yang konkrit (Era Maryanti,
2012).
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Dalam penelitian ini, literasi matematis yang
dimaksud adalah serangkaian kemampuan kompleks yang
mencakup  aspek-aspek  penalaran  (menggunakan
penalaran secara logis dalam memecahkan masalah);
argumentasi (membuat kesimpulan dan memberikan
pembenaran terhadap solusi yang dilakukan dalam
memecahkan masalah); koneksi (merasakan adanya
beberapa tantangan yang dirangsang untuk mengenali dan
memahami masalah); pemodelan (menerjemahkan dari
realitas ke matematika dan menginterpretasikan model-
model matematika  dari realitas); komunikasi
(menghubungkan kemampuan matematis dengan berbagai
konteks); danpresentasi (mempresentasikan hasilnya
dalam bentuk grafik, tabel, diagram, gambar, persamaan,
mmuweskripsi tekstual dan materi yang konkrit).

Secara spesifik, penilaian literasi tematis yang
dilakukan dalam studi PISA terdiri atas 6 tingkatan atau
level. Untuk soal literasi matematis level 1 dan level 2
merupakan kelompok soal dengan skala paling bawah.
Soal literasi matematis level 3 dan level 4 termasuk dalam
kelompok soal dengan skala menengah, sedangkan soal
literasi level 5 dan level 6 merupakan kelompok soal
dengan skala tinggi. Adapun kemampuan yang diukur
dari masing-masing level adalah sebagai berikut:

a. Levell

Dalam level ini, kemampuan siswa menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang mencakup konteks-konteks
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yang familiar, semua informasi yanwlevan disajikan,
dan pertanyan didefinisikan dengan jelas. Siswa dapat
mengidentifikasi informasi dan menyelesaikan prosedur-
prosedur yang rutin mengacu kepada instruksi-instruksi

langsung dalam situasi yang eksplisit. Siswa juga dituntut
untuk dapat melakukan tindakan-tindakan yang nyata dan
mengikutinya dengan cepat dari stimulus yang diberikan.
Contoh soal lgggl 1
Terumbu Karang

e

hitp://www google co.id/imgres?=TERUMBU+KARA
NG

Hubungan antara panjang dan tinggi terumbu karan
¢ adalah sebagai berikut: y =0,75x-05

Keterangan:

tinggi terumbu karang x mm,

panjang terumbu karang y mm.
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Soal:
Panjang terumbu karang yang tingginya 40 mm ada

lah....
A. 26,63 mm
B. 29,50 mm
C. 2995 mm
D. 30,50 mm
b. Level 2

Dalam ll ini, yang diukur adalah kemampuan
siswa untuk dapat menginterpretasikan dan mengenali
situasi dalam konteks yang memerlukan inrefensi
langsung. Mereka dapat memilih informasi yang relevan
dari sumber tunggal dan menggunakan cara representasi
tunggal.

@nmk soal level 2

Ainin mempunyai akuarium yang berukuran 90 cm
x 30 cm x 60 cm.

http://www.google.com/imgres?g=akuarium

Pernecahan Masalah Literasi Maternatis Bitinjau bari Adversiti Guetient (AQ) | 23




Soal

Berapa volum akuarium tersebut dalam cm’?
c. Level3

mia level 3, siswa dituntut memiliki kemampuan
untuk dapat melaksanakan prosedur dengan baik, temasuk
prosedur yang memerlukan keputusan secara berurutan.
Siswa dapat memilih dan menerapkan strategi pemecahan
masalah yang sederhana.

Contoh soal level 3

Blok alat Peraga
Ryan bertugas menyusun kotak-kotak menjadi blok-

blok untuk alat peraga di kelas. Sebagai contoh, pada
gambar berikut dapat dilihat suatu blok yang terdiri dari
12 kotak dengan ukuran 3 x 2 x 2 satuan.

/ v // //
Soal

Tentukan semua ukuran blok yang dapat dibuat
dari 48 kotak.
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d. Level4d

Kemampuan yang dﬁur dalam level ini yaitu
kemampuan siswa untuk dapat bekerja secara efektif
dengan model dalam situasi yang konkret tetapi kompleks.
Siswa dapat memilih dan mengintegrasikan representasi
yang berbeda dan menghubungkannya ke dalam dunia
nyata.

Contoh soal level 4

Rika akan membuat semua rusuk balok dari seutas
kawat yang panjangnya tidak diketahui. Panjang, lebar,
dan tinggi balok tersebut memenuhi perbandingan 3 : 2: 1.
Diketahui bahwa panjang balok adalah 1.5 m.

mmu@mm
http://rumushitung.com/wp-

content/uploads/2013/06/bangun-balok |.pneg

Soal
Berapa panjang kawat semula jika ternyata setelah
selesai, panjang kawat yang tersisa adalah 0,5 m?
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e. Level5

Pada level ini, siswa dituntut dapat bekerja dengan
model untuk situasi yang kompleks, mengidentifikasi
kendala yang dihadapi dan melakukan dugaan-dugaan.
Mereka dapat memilih, membandingkan, dan
mengevaluasi sesuai dengan strategi pemecahan masalah
dalam menghadapi masalah-masalah kompleks yang
berhubungan dengan model tersebut.

Contoh soal 5

http://www.google .co.id/imgres ?qg=paving+block

Sekolah akan membuat lahan parkir yang memiliki
panjang 11.88 m dan lebar 5,18 m. lahan parkir tersebut
direncanakan akan dipasangi paving block seperti gambar
di atas.
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Soal

Jika untuk setiap | meter persegi diperlukan
sebanyak 60 paving block, berapa banyak paving block
yang diperlukan untuk membuat lahan parkir tersebut?

f. Level6

Kemampuan yang dituntut dalam level ini yaitu
kemampuan  siswa untuk  dapat meaonsep,
menggeneralisasi  dan  memanfaatkan  informasi
berdasarkan penyelidikan dan pemodelan dalam situasi
masalah yang kompleks. Siswa dapat menghubungkan
sumber-sumber informasi yang berbeda dengan fleksibel
dan menerjemahkannya.

Contoh soal m

Perancangan Koin
Peneliti menyimpulkan bahwa seperangkat uang

logam (koin) ideal yang dibentuk cakram harus memenuhi

persyaratan berikut.

1.  Diameter koin-koin tersebut tidak kurang daripada
15 mm dan tidak lebih daripada 45 mm.

2.  Jika diameter sebuah koin sudah ditentukan, maka
diameter koin berikutnya harus sedikitnya 30% lebih
panjang.

3. Mesin cetak hanya dapat menghasilkan koin-koin
dengan diameter bilangan bulat dalam satuan
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milimeter (misalnya 19 mm dibolehkan, tetapi 19.5
mm tidak dibolehkan).

Soal

Anda diminta untuk merancang seperangkat koin
dengan jenis sebanyak mungkin yang memenuhi
persyaratan diatas. Jika diameter koin terkecil berukuran
15 mm, berapa saja diameter koin-koin lainnya yang anda
rancang?

1.3.1 Empat Pemecahan Masalah yang Berkaitan

dengan Literasi Matematis

Pemecahan masalah (problem solving) merupakan
pendekatan pembelajaran yang merangsang siswa untuk
mau berpikir, menganalisa suatu permasalahan sehingga
dapat menentukan pemecahannya. Menurut Mulyono
(2003: 254), “pemecahan masalah adalah aplikasi dari
konsep dan ketrampilan. Dalam pemecahan masalah
biasanya melibatkan beberapa kombinasi konsep dan
ketrampilan dalam suatu situasi baru atau situasi yang
berbeda™.

Krulik and Rudnick (1980) dalam Carson (2007)
menyatakan:
Problem solving as the means by which an individual uses
previously acquired knowledge, skills, and understanding
to satisfy the demands of an unfamiliar situation.
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Pemecahan Basalah sebagai alat atau media
sehingga seseorang individu menggunakan pengetahuan,
ketrampilan dan pemahaman yang diperoleh sebelumnya
untuk memenuhi kebutuhanmuasi yang baru.

Sedangkan menurut Polya (1973) mengemukakan
suatu tahapan dalam memecahkan masalah, yaitu (1)
memahami masalah, (2) membuat rencana pemecahan
masalah, (3) melaksanakan pemecahan masalah, dan (4)
memeriksa kembali hasil pemecahan masalah yang
diperoleh. Sebelum memecahkan masalah, seseorang
perlu memahami masalah yang dihadapi dengan cara
mencari  ide-ide  baru untuk menyelesaikannya.
Selanjutnya membuat rencana pemecahan masalah
tersebut berdasarkan ide-ide baru yang telah diperoleh.
Kemudian, ide-ide yang diperoleh diterapkan untuk
memecahkan masalah sehingga diperoleh suatu solusi atau
penyelesaian. Di akhir tahapan pemecahan masalah, hasil
yang diperoleh diperiksa kembali.

Dalam penelitian ini, pemecahan masalalmang
berkaitan dengan literasi matematis yang dimaksud adalah
suatu aktifitas untuk mencari penyelesajalmari masalah
yang berkaitan dengan literasi matematis yang dihadapi
dengan menggunakan secara integratif semua bekal
pengetahuwnatematis yang dimiliki dalam suatu situasi
dan proses menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis dengan cara memahami masalah,
membuat perencanaan, melaksanakan perencanaan itu
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sehingga diperoleh penyelesaian (solusi), dan terakhir
memeriksa kembali penyelesaian yang diperoleh.

Dalam penelitian ini, langkah-langkah
pemecahan  masalah yang berkw dengan literasi
matematis menggunakan langkah-langkah pemecahan
masalah oleh Polya, yaitu (1) memahami masalah, (2)
membuat rencana pemecahan masalah, (3) melaksanakan
rencana pemecahan masalah, dan (4) memeriksa kembali
pemecahan masalah. Dengan langkah-langkah
pemecahan masalah oleh Polya, diharapkan siswa
dapat lebih runtut dan terstruktur dalam memecahkan
masalah matematika. Hal ini dimaksudkan supaya siswa
lebih terampil dalam menyelesaikan masalah, yaitu suatu
ketrampilan siswa dalam menjalankan prosedur-prosedur
dalam menyelesaikan masalah secara cepat dan cermat
(Herman Hudojo: 2003).

Berdasarkan langkah-langkah pemecahan
masalah Polya, pada penelitian ini, indikator yang ingin
diketahui ﬂlmpeneliti pada waktu siswa mengerjakan
pemecaharg masalah yang berkaitan dengan literasi
matematis dapat dilihat pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1 Indikator Pemecahan Masalah yang Berkaitan
dengan Literasi Matematis

Langkah dikator Pemecahan

Masalah yang Berkaitan

Pemecahan . . .

Masalah dengan Literasi Matematis

Level 3
1 2
Memahami 1  Siswa dapat memahami
Masalah masalah cukup membaca
masalah satu kali dalam
hati.

2 Siswa dapat menentukan
syarat cukup (hal-hal yang
diketahui) dan syarat perlu
(hal-hal yang ditanyakan).

3 Siswa dapat merasakan
adanya beberapa tantangan
dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami
masalah.

4  Siswa dapat menentukan
bahwa hal yang diketahui
cukup digunakan untuk
menjawab masalah yang

ditanyakan.
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Siswa dapat menceritakan
kembali masalah (soal)
dengan bahasanya sendiri

Membuat Rencana | 1
Pemecahan
Masalah

Siswa dapat menyebutkan

pengetaprgan

konsep/rumus yang akan
digunakan dalam

(materi)/

menjawab soal.
membuat
pemecahan

Siswa  dapat
rencana
masalah menggunakan
semua hal yang diketahui
untuk memecahkan
masalah.
Siswa  dapat glembuat
kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang
ditanyakan.

Siswa dapat menjelaskan
langkah-langkah yang
akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada

soal.
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Melaksanakan 1  Siswa menggunakan

Rencana langkah

Pemecahan 2 langkah secara benar.

Masalah 3 Siswa terampil dalam
algoritma dan ketepatan
Benjawab soal.

Memeriksa 1. Siswa dapat memeriksa

Kembali Jawaban kembali jawaban yang

telah diperoleh dengan
menggunakan cara atau
langkah yang benar.

2. Siswa dapat menyakini
kebenaran dari jawaban

yang telah dibuat.

a.  Adbversity Quotient (AQ)
a.  Pengertian Adversity Quotient (AQ)

Dalam kaaus Inggris Indonesia ‘“‘adversity”
diartikan sebagai kegagalan atau kemalangan (Echols &
Shadily, 1993: 14). Adversity sendiri bila diartikan dalam
bahasa Indonesia bermakna kesulitan atau kemalangan,
dan  dapat  diartikan  sebagai  suatu  kondisi
ketidakbahagiaan, ketidakberuntungan atau kesulitan.

Muhammad Shohib (2% 34) mendefinisikan
Adversity Quotient  sebagai suatu kemampuan yang

dimiliki individu untuk merespon, menghadapi dan
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mengatasi serta mengubah tantangan atau hambatan yang
dihadapi menjadi sebuah peluang keberhasilan mencapai
tujuan melalui kemampuan berpikir, mengelola dan
mengarahkan tindakan yang membentuk suatu pola
tanggapan kognitif dan prilaku atas stimulus peristiwa-
peristiwa dalam kehidupan yang mmpakan tantangan
atau kesulitan. Sedangkan menurut Nashori (2007: 47)
berpendapat bahwa  Adversity Quotient merupakan
kemampuan seseorang dalam menggunakan
kecerdasannya untuk mengarahkan, mengubah cara
berfikir dan tindakannya ketika menghadapi hambatan dan
kesulitan yang bisa menyengsarakan dirinya.

Stoltz (2000: 8) menjelaskan suatu kecerdasan baru,
yakni kecerdasan menghadapi kesulitan dan bagaimana
meningkatkan kecerdasan baru tersebut. Kecerdasan baru
dimaksud berawal dari hasil penelitian yang dilakukan
para ilmuan selama 19 tahun, mengkaji lebih dari 500
referensi dari tiga cabang ilmu pengetahuan yakni
psikologi kognitif, psikoneuroimunologi, dan neuro
fisiologi, dan menerapkan hasil penelitian dan kajiannya
selama 10 tahun diseluruh dunia dan akhirnya sampai pada
suatu kesimpulan bahwa terdapat satu kecerdasan baru
yang selama ini tidak terungkap dibutuhkan dan
menentukan kesuksesan seseorang, yakni kerdasan
menghadapi kesulitan yang selanjutnya disebut Adversity
Quotient (AQ).

34 |Novia Dwi Rahmawati, S.S5i., M.Pd.




Adversity Quotient (AQ) adalah suatu penilaian
yang mengukur bagaimana respon seseorang dalam
menghadapi masalah untuk dapat diberdayakan menjadi
peluang. Adversity Quotient dapat menjadi indikator
seberapa kuatkah seseorang dapat terus bertahan dalam
suatu pergumulan, sampai pada akhirnya orang tersebut
dapat keluar sebagai pemenang, mundur ditengah jalan
atau bahkan tidak mau menerima tantangan sedikitpun.
Adversity Quotient (AQ) dapat juga melihat mental yang
dimjliuoleh seseorang.

Sukses atau tidaknya seseorang, baik pada
pendidikan, pekerjaan, dan hidupnya, salah satunya
ditentukan oleh Adversity Quotient (AQ). Menurut
Pangma, Tayraukham, dan Nuangchalem (2009):

Adversity Quotient begins its first by cognitive
development. Teenagers will learn how to response to the
questions to some problems. These experience of children
have been developed with them since they were born which
can be improved or developed, therefore, the parents
propose a good care so that they will grow up with
efficiency.

Adversity Quotient (AQ) dimulai pertama kali
melalui perkembangan kognitif. Para remaja akan belajar
bagaimana merespon atau menyelesaikan beberapa
pertanyaan dari masalah yang ada. Pengalaman dari anak-
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anak telah dimulai perkembangannya sejak mereka lahir
dimana mereka dapat memperbaiki atau
mengembangkannya. Oleh karena itu, para orang tua dapat
memperhatikan dengan baik anak-anak mereka sehingga
anak-anak tersebut dapat tumbuadengan baik.

Adversity Quotient (AQ) dapat dibagi menjadi tiga
bagian, dimana hal ini melihat sikap dari individu tersebut
dalam mengahadapi setiap masalah dan tantangan
hidupnya. l(uompok atau tipe individu tersebut, yaitu

1)  Climbers

Merupakan kelompok orang yang memilih
untuk terus bertahan untuk berjuang menghadapi
berbagai macam hal yang akan terus menerjang,
baik itu dapat berupa masalah, tentangan, hambatan,
serta hal-hal lain yang terus dapat setiap harinya.

Kelompok ini memilih untuk terus berjuang tanpa

mempedulikan latar belakang serta kemampuan

yang mereka miliki, mereka terus mencoba dan
e:n-::oba untuk memperoleh penyelesaian.

2)  Campers

Merupakan kelompok orang yang sudah
memiliki kemauan untuk berusaha menghadapi
masalah dan tantangan yang ada, namun mereka
melihat bahwa perjalanannya sudah cukup sampai
disini. Kelompok ini sudah pernah mencoba,
berjuang menghadapi berbagai masalah yang ada
dalam suvatu pergumulan atau bidang tertentu,
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namun karena adanya tantangan dan masalah yang
terus menerjang, mereka memilih untuk menyerah
juga.
3)  Quitters

Merupakan kelompok orang yang kurang
memiliki kemauan untuk menerima tantangan dalam
hidupnya. Hal ini secara tidak langsung juga
menutup segala peluang dan kesempatan yang
datang menghampirinya, karena peluang dan
kesempatan tersebut banyak yang dibungkus dengan
masalah dan tantangan. Tipe Quiters cenderung
untuk menolak adanya tantangan serta masalah yang
membungkus peluang tersebut. z

Adversity Quotient (AQ) adalah suvatu
penilaian yang mengukur bagaimana respon
seseorang dalam menghadapi masalah untuk dapat
diberdayakan menjadi peluang. Adversity Quotient
dapat menjadi indikator seberapa kuatkah seseorang
dapat terus bertahan dalam suatu pergumulan,
sampai pada akhirnya orang tersebut dapat keluar
sebagai pemenang, mundur ditengah jalan atau
bahkan tidak mau menerima tantangan sedikitpun.
Adversity Quotient (AQ) dapat juga melihat mental
yang dimiliki oleh seseorang. Adversity Quotient
(AQ) dibagi menjadi tiga kategori, yaitu Climbers,
Campers, dan Quitters.
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b.

Dimensi-dimensi Adversity Quotient (AQ)
Adversity Quotient (AQ) memiliki 5 dimensi yang

masing-masing merupakan bagian dari sikap seseorang
menghadapi masalah. Dimensi-dimensi tersebut antara

lain:

1)  Control (C)

Menjelaskan mengenai bagaimana seseorang
memiliki kendali dalam suatu masalah yang muncul.
Apakah seseorang memandang bahwa dirinya tak
berdaya dengan adanya masalah tersebut, atau ia
dapat memegang kendali dari akibat masalah
tersebut.

2) Origin (Or)

0 Menjelaskan mengenai bagaimana seseorang
memandang masalah  yang terjadi bersumber dari
dirinya, seseorang atau ada faktor-faktor lain diluar
dirinya.

3)  Ownership (Ow)

Menjelaskan tentang bagaimana seseorang
mengakui akibat dari masalah yang timbul. Apakah
ia cenderung tak peduli dan lepas tanggung jawab,
atau mau mengakui dan mencari solusi untuk
masalah tersebut.

4)  Reach (R)

Menjelaskan  tentang bagaimana suatu
masalah yang muncul dapat mempengaruhi segi-
segi hidup yang lain dari orang tersebut. Apakah ia
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cenderung memandang masalah tersebut meluas
atau hanya terbatas pada masalah tersebut saja.
5)  Endurance (E)

Menjelaskan tentang bagaimana seseorang
memandang jangka waktu berlangsungnya masalah
yang muncul. Apakah ia cenderung untuk
memandang masalah tersebut terjadi secara
permanen dan berkelanjutan atau hanya dalam
waktu yang singkat saja (Paul G. 2000: 8-19).

1.3.2 Metode Penelitian Yang Digunakan
1. Pendekatan Penelitian
Pf:nelitiani berusaha mengungkapkan secara

mendalam pdl siswa SMP dalam pemecahan masalah
matematika yang berkaitan dengan literasi matematis
berdasarkan tingkat Adversity Quotient (AQ) siswauaitu
siswa Climbers, Campers,dan Quitters. Sedangkan dalam
pemecahan masalah mengacu pada langkah-langkah
pemecahan masalah model Polya. Sesuai dengan tujuan
yang iin dicapai tersebut, maka bentuk penelitian ini
adalah penelitian kualitatif-eksploratif. Disenjt penelitian
kualitatif karena prosedur penelitiannya menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau perilaku yang diamati, dan disebut

loratif karena penelitian ini akan mengungkap profil
siswa dalam pemecahan masalah matematika yang
berkaitan dengan literasi matematis.
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Dalam penelitian ini data yang diperoleh berupa
catatan hasil pekerjaan siswa dalam pemecahan masalah
matematika berdasarkan langkah Polya secara tertulis dan
hasil transkip wawancara peneliti secara tertulis dengan
subjek penelitian setelah subjek penelitian mengerjakan
masalah matematika.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif,
karena peneliti melakukan analisis hanya sampai pada
taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta
secara sistematik (Syaifudin Azwar, 2007 : 6).

1.4 Waktu, Subjek, Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember
2012 sampai dengan bulan September 2014 dan
dilaksanakan di SMP Negeri 6 Surakarta tahun 2012/2013.
Alasan pemilihan SMP Negeri 6 Surakarta sebagai tempat
penelitian ini adalah SMP Negeri 6 Surakarta belum
pernah dijadikan objek penelitian mengenai profil siswa
SMP dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis ditinjau dari Adversity Quotient.
1.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah menggunakan angket dan wawancara
berbasis tugas.
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1. Angket (kuesioner)

Angket atau kuesioner menurut Sugiyono (2011:
199) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Kuesioner cocok digunakan dalam jumlah responden
cukup besar. Bentuk pertanyaan pada kuesioner ada
bermacam-macam, yaitu pertanyaan terbuka pada angket
berisi pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan pokok yang
biasa dijawab atau direspon oleh responden secara bebas,
sedangkan pertanyaan tertutup pada angket berisi
pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang telah
memiliki alternatif jawaban (option) yang tinggal dipilih
oleh responden. Responden tidak bisa memberikan
jawaban atau respon lain kecuali yang telah tersedia
sebagai alternﬂ'f jawaban.

Angket yang digunakan padﬂ:ae:nelitian ini adalah
angket AQ. Angket ini digunakan untuk mengetahui tipe
AQ dari masing-masing siswa. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan angket tertutup dimana siswa hanya bisa
memilih alternatif jawaban yang ada pada angket. Angket
pada penelitian ini ditentukan oleh tim ahli yang benar-
benar paham mengenai AQ.

2. Wawancara Berbasis Tugas

Wawancara menurut Sugiyono (2011: 194)
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
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menemukan permasalahan yang akan diteliti dan ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
Jenis wawancara yang dilakukan pada penelitian ini
adalah wawancara berbasis tquiswa pertama kali akan
diberikan tugas pemecahan masalah yang berkaitan
dengan literasi matematis dalam bentuk yggian yang
bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan literasi
matematis. Melalui tugas pemecahan masalah yang
berkaitan dengan literasi matematis ini juga dapat
diketahui seberapa jauh siswa dapat memahami langkah-
langkah penyelesaian atau pemecahan masalah yang
berkaiatan dengan literasi matematis berdasarkan langkah-
langkah Wa. Selanjutnya  peneliti  melakukan
wawancara ini bertujuan untuk mengetahui profil siswa
dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan literasi
matematis. Setelah wawancara dilakukan, siswa akan
menuliskan jawabannya dilembar jawaban. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengklarifikasi jawaban
siswa dari wawancara yang telah dilakukan.

L
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Pengambilan data hasil tugas pemecahan masalah

yang berkaitan dengan literasi matematis dilakukan
dengan cara meminta smje:k penelitian untuk
mengerjakan tugas pemecahan masalah yang berkaitan
dengan literasi matematis. Sebelum siswa menuliskan
jawabannya pada lembar jawaban, peneliti terlebih dahulu
melakukan wawancara terkait dengan tugas pemecahan
masalah yang diberikan. Pemilihan waktu pengambilan
data tugas pemecahan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis atas dasar kesepakatan antara peneliti
dengan siswa. Pada tipe Climber yang menjadi subjek
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penelitian adalah TB dan . Kegiatan wawancara berbasis
tugas | dilaksanakan pada hari senin, tangal 23 September
2013. Kemudian dilanjutkan untuk memperoleh data yang
valid dengan melaksanakan wawancara berbasis tugas 11
pada tanggal 27 September 2013. Berikut analisis data
Subjek TB terkait paparan data, Trianggulasi dan analisis
datanya.

2.1 Paparan Data

1. Hasil Wawancara Pertama
a)  Masalah Pertama
Berdasarkan cuplikan dialog antara peneliti dan
subjek TB untuk masalah pertama dapat disimpulkan
sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek TB untuk memahami masalah Cukup
membaca masalah satu kali dalam iai,
kemudian menyebutkan dan menuliskan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari
permasalahangigngan mudah dan benar. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil pekerjaan tertulis dan hasil

wawancara subjek TB sebagai berikut :
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Selain itu subjek TB juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
mengetahui cukup digunakan untuk menjawab
masalah yang ditanyakan.

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek TB dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.

Rencana pemecahan masalah yang dibuat
oleh subjek TB adalah sebagai berikut:

(A
méagars  Gercalion 4 bl angom

i : xhrC

o § |
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Subjek TB dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui unta memecahkan masalah, membuat
kaitan antaragal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan, menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada
soal.
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(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek TB dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil pekerjaan tertulis subjek TB sebagai
berikut :

| unbak gpmue  Whwon bl s dpt Moo dr b ldok adaloh
MatklY L 3x 'V ale L B L0 L SxuxY VB X L - ﬂiquj‘n.!' :
| Vaxakz 3 LXAxy .

(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek TB memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh.
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b)  Masalah Kedua
Kesimpulan dialog antara peneliti dan subjek TB
untuk masalah kedua adalah sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek TB dalam memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati.
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Subjek TB dapat menyebutkan dan
menuliskan apa yang diketahui dan apa N 24 3
ditanyakan dari permasalahan dengan mudah dan
benar. Berikut adalah petikan wawancara dan hasil

pekerjaan subjek TB:
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Selain itu subjek TB juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik.
Serta dapat mengatakan bahwa hal yang diketahui
cukup digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan serta dapat menceritakan kembali
asalah (soal) dengan bahasanya sendiri. Membuat
Rencana Pemecahan Masalah
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Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek TB mmat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.

Subjek TEgselajn itu juga menjelaskan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada soal.

Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek TB adalah sebagai berikut:

- menenhikan gt macim ¢ e ! |
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Subjek TB dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan.

(2) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
Subjek TB dapat menjawab soal sesuai dengan

apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang

digunakan sudah benar. Hal tersebut dapat dilihat
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dari hasil pekerjaan tertulis dan hasil wawancara

subjek TB sebagai berikut:
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(3) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek TB memeriksa kembali jawaban

dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah

diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah

apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali

jawaban yang telah diperoleh.
jawaban tertulis subjek TB :
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2. Hasil Wawancara Kedua
Untuk mengetahui data wawancara pertama valid
atau tidak dengan cara menggunakan wawancara kedua
untuk mengecek sama atau tidak.
a)  Masalah Pertama
Kesimpulan dialog antara peneliti dan subjek TB
untuk masalah pertama adalah sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek TB dalam memahami masalah cukup
membaca masalfa satu  kali dalam hati,
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.
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Selain itu subjek TB juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
menentukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
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ditanyakan serta menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri.
(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek TB dapat menyebutkan
pengetahuan(materi)’konsep/rumus  yang akan
digunakan untuk menjawab soal. Rencana
pemecahan masalah yang dibuat oleh subjek TB
adalah sebagai berikut :

Subjek TB dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan. Melaksanakan Rencana Pemecahan
Masalah

Subjek TB dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil pekerjaan tertulis subjek TB sebagai
berikut:
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(3) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek TB memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh.
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b)  Masalah Kedua
Kesimpulan dialog antara peneliti dan subjek TB
untuk masalah kedua adalah sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek TB dalam memahami masalah cukup
membaca masalfa satu kali dalam hati,
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.
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Selain itu subjek TB juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
mengatakan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan, menceritakan kembali masalah (soal)
dengan bahasanya sendiri.
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(2) Membuatgencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek TB  dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal. Rencana pemecahan masalah yang
dibuat oleh subjek TB adalah sebagai berikut:
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Subjek TB dalam membuat rencana

pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek TB dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil pekerjaan tertulis subjek TB sebagai
berikut:
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek TB memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah
wawancara subjek TB:
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22 Triangulasi dan Analisis Data

Setelah diperoleh hasil kesimpulan wawancara
pertama dan hasil wawancara kedua, selanjutnya
dilakukan pembandingan antara hasil kesimpulan
wawancara pertama dan hasil wawancara kedua yang
dilaksanakan pada hari yang berbeda. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui valid tidaknya data yang
diperoleh. Setelah diperoleh data subjek TB yang valid,
selanjutnya data yang valid tersebut dibandingkan dengan
indikator pemecahan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis yang diajukan oleh peneliti, untuk dapat
ditarik kesimpulan. Berikut triangulasi data subjek TB.
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Tabel 2.1 Triangulasi dan Analisis Data Subjek TB

Masa Wawancara Wawancara
Langkah

lah Pertama Kedua
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Membuat
Rencana
Pemecahan
Masalah

Subjek TB dapat
menyebutkan
pengetahuan
(materi)/konsep/r
umus yang akan
digunakan untuk
menjawab soal.

Subjek TB
dapat
menyebutkan
pengetahuan
(materi)/konsep
/rumus yang

akan digunakan
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Subjek TB dalam
membuat rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

Subjek TB juga
bisa membuat
am antara hal
yang  diketahui
dengan apa yang
ditanyakan.

Subjek TB selain
itu Juga
menjelaskan
langkah-langkah
yang akan
digunakan untuk
menjawab
pertanyaan pada
soal.
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untuk
menjawab soal.

Subjek TB
dalam membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan

semua hal yang
diketahui untuk
memecahkan
masalah.

Subjek TB juga
bisa membuat

am antara hal
yang diketahui

dengan apa
yang ditanyakan
Subjek B
selain itu juga
menjelaskan
langkah-

langkah  yang
akan digunakan
untuk
menjawab
pertanyaan pada
soal.

(TB21 —39).




Melaksanakan Subjek TB dapat Subjek TB
Rencana menjawab  soal dapat menjawab
Pemecahan sesual dengan apa soal sesuai
Masalah yang dengan apa
direncanakan dan yang
langkah-langkah direncaaan
yang digunakan dan  langkah-
sudah benar. langkah  yang
digunakan
sudah benar.
Memeriksa Subjek TB Subjek B
Kembali memeriksa memeriksa
Jawaban kembali jawaban kembali
dengan  dengan Jawaban dengan
meny akini dengan
kebenaran  dari menyakini
hasil yang telah kebenaran dari
diperoleh, serta hasil yang telah
dapat diperoleh, serta
menentukan cara dapat
atau langkah apa menentukan
yang akan cara atau
digunakan untuk langkah apa
memerik sa yang akan
kembali jawaban digunakan
yang telah untuk
diperoleh memeriksa
kembali
Jawaban  yang
telah diperoleh.
E Memahami Subjek TB dalam Subjek TB
T  Masalah memahami dalam
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Membuat
Rencana
Pemecahan
Masalah

Subjek TB dapat
menyebutkan
pengetahuan
(materi)/konsep/r
umus yang akan
digunakan untuk
menjawab soal

Subjek TB selain
itu juga
menjelaskan

langkah-langkah
yang akan

Subjek TB
dapat
menyebutkan
pengetahuan

mri)fkmsep

akan digunakan
untuk

menjawab soal.

Subjek TB

menjelaskan
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digunakan untuk
menjawab
pertanyaan pada
soal.

Subjek TB dalam
membuat rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

Subjek TB juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang  diketahui
dengan apa yang

langkah-
langkah  yang
akan digunakan
untuk
menjawab
pertanyaan pada
soal.

-Subjek  TB dalam

membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui untuk
memecahkan
masalah.

-Subjek TB juga bisa

ditanyakan . membuat kaitan
antara hal yang
diketahui
dengan apa
yang
ditanyakan.
Melaksanaka Subjek TB dapat Subjek B
Rencana menjawab  soal dapat menjawab
Pemecahan sesual dengan apa soal sesual
Masalah yang dengan apa
direncanakan dan yang
langkah-langkah direncanakan
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yang digunakan dan  langkah-
sudah benar. langkah  yang
digunakan
sudah benar
Memeriksa - Subjek TB |-  Subjek TB
Kembali memeriksa memeriksa
Jawaban kembali jawaban kembali
dengan  dengan Jawaban dengan
meny akini dengan
kebenaran  dari menyakini
hasil yang telah kebenaran dari
diperoleh, serta hasil yang telah
dapat diperoleh, serta
menentukan cara dapat
atau langkah apa menentukan
yang akan cara atau
digunakan untuk langkah apa
memeriksa yang akan
kembali jawaban digunakan
yang telah untuk
diperoleh. memeriksa
kembali
Jawaban  yang
telah diperoleh.

Dari hdfEf) wawancara pertama dan kedua menunjukkan
kesamaan data, sehingga dapat disimpulkan bahwa data Valid.
Dari data tersebut menunjukkan bahwa:
1. Memahami Masalah
a. dapat langsung menghubungkan kemampuan
matematisnya dalam memahami masalah cukup membaca
satu kali. Kalimat di atas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek TB memenuhi aspek komunikasi.
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.

dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan dan memberkan  pembenaran  serta
mempresentasikan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari permasalahan dengan mudah dan benar.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis,
subjek TB memenuhi aspek penalaran, argumentasi dan
representasi.

dapat menerjemahkan dari realita ke matematika serta
merasakan adanya beberapa tantangan dan rangsangan
untuk mengenali dan memahami masalah dengan baik.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis,
subjek TB memenuhi aspek koneksi dan pemodelan .
dapat menghubungkan kemampuan matematisnya dengan
menetukan bahwa hal yang diketahui cukup digunakan
untuk menjawab masalah yang ditanyakan. Kalimat diatas
jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek TB
memenuhi aspek komunikasi.

dapat membuat kesimpulan dan pembenaran dalam
menceritakan kembali masalah (soal) dengan bahasanya
sendiri. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek TB memenuhi aspek argumentasi.

2. Membuat Rencana Pemecahan Masalah

dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan dan pembenaran serta mempresentasikan
pengetahuan (materi)/konsep /rumus yang akan digunakan
untuk menjawab soal. Kalimat diatas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek TB memenuhi aspek
penalaran argumentasi, dan representasi.

dapat menghubungkan kemampuan matematisnya dan
menerjemahkan dari realita ke matematika dalam membuat
rencana pemecahan masalah menggunakan semua hal
yang diketahui untuk memecahkan masalah. Kalimat
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diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek
TB memenuhi aspek komunikasi dan pemodelan.

C. dapat mengidentifikasi kaitan antara hal yang diketahui
dengan apa yang ditanyakan. Kalimat diatas jika ditinjau
dari aspek literasi matematis, subjek TB memenuhi aspek
koneksi.

d. dapat membuat kesimpulan dan mempresentasikan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk menjawab
pertanyaan pada soal. Kalimat diatas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek TB memenuhi aspek
argumentasi dan representasi.

3. Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat kesimpulan,
merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan dari realita ke
matematika, menghubungkan kemampuan matematis serta;
mempresentasikan  hasil jawaban dari soal sesual dengan yang
direncanakan. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis,
subjek TB memenuhi semua aspek yaitu penalaran, argumentasi,
komunikasi, pemodelan, koneksi, dan representasi.
4. Memeriksa Kembali Jawaban

Dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat kesimpulan.
merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan dari realita ke
matematika, menghubungkan kemampuan matematis serta
mempresentasikan kebenaran dari hasil yang telah diperoleh, serta dapat
menentukan cara atau langkah apa yang akan digunakan untuk memeriksal
kembali jawaban yang telah diperoleh. Kalimat diatas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek TB memenuhi semua aspek yaitu
penalaran, argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi, dan
representasi.
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2.3 Paparan, Triangulasi, dan Analisis Data Subjek

1)

IN

Paparan Data
Hasil Wawancara Pertama
a) Masalah Pertama

Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti
dan subjek IN untuk masalah pertama adalah
sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah

Subjek IN untuk memahami masalah cukup
membaca masalaha satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

Ditedeghyi = Seku Blav 12 Kekait

Satu bloW uluran 2x 2x2 gatuco

D-":mﬂyﬂ = uHurgo Bt Yxy Hotalt ‘1

Selain itu subjek IN juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat menentukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
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ditanyakan. dapat menceritakan kembali masalah
(soal dengan bahasanya sendiri.
-
(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek IN dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal. Berikut ini petikan wawancara
dengan subjek IN:
Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek IN adalah sebagai berikut:

- meacach éﬁngﬂm_r_umu_&_bgkzk_(__
- mengaanibacan bloW

Subjek IN dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui unta memecahkan masalah, membuat
kaitan antaraaal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan, menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada
soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek IN dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
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digunakan sudah benar. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil pekerjaan tertulis subjek IN sebagai
berikut :

TJD!‘@&Q mengagunakan rumus balod
HE = 2% 2% 12

| %1 w WFPIY
= xIxilb
= I Yuid
slx 68
= 1 X | r UFE o S —

I f??f 7 =

,_{( [ AR
A%
' | [ ] [|/2
w_ﬁmﬂmmamam 42 Kokl ety 2%2%12 3 2% Yx 6}
8, Bxued; |x 2234 |xINI6IXRD\REXT I X|RUF,
=Ix3x16

(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek IN memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah hasil
pekerjaan tertulis dan wawancara subjek IN :
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e don bira®y

L

?xhxk = v

| 12x2%x2 =2 Y®
Lxuce = @
2x 2P = uy
Uxux 3 = &
INE X1 = 4T
WWx3Ix Vv 2 HE’
e xl = Yy
Bxbx! s\Wy¥
UFey w1 * Ul

b)  Masalah Kedua

Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti
dan subjek IN untuk masalah kedua adalah sebagai
berikut.
(1) Memahami Masalah

Subjek IN dalam memahami masalah cukup
membaca masalalasatu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.
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E—D;ud-ahui = Hue bark peckam_becyltyran 25 em X [0 X Jem cengon baraq
Rp 300. 000,00
“Koe kel Hedua becituran S0 cn ¥ Tem x §cm dengen hargg
Rp 375.000 00

Dianyey = \ebib uokuny momn mesbiel 3 Ve bort pem chaw 1 bt bt Hedua !
| - |

Selain itu subjek IN juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
mengatakan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan, dapat menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya .

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek IN dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.

Rencana pemecahan maslah yang dibuat oleh
subjek IN adalah sebagai berikut:
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| - mencaet Volune Kug bart pettemat don Nedua

"menenkuhah hamﬂ Hue Emlz PE‘Jtcamé&n Hedye per 1 ¢ ex?
mehen'ruﬂan hotaa ncricm kue Logk perkoma dan 8 per 2.gv har® Hee berk Kedeon

Subjek IN dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek IN dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil pekerjaan tertulis subjek IN sebagai
berikut
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M&MM@M@W =1 Rp 35700

| Kue bart petona = 35cn X Qe x Tem | = Rp 714,00
’1'?5'0.;«1 |
HueLark Weduy =30 cm% Tem X Sem Todi, ebih mengunturghan mewbel
- 1050 o 3 Vue bark peckary

_,mﬁmhﬂﬂ per | en? 1
e barl pecama = 300. 000

1750 .' |
: Rp 171,00
Wae l:orfr Medua = 3 ng
ips©
mmﬂmiﬁmm
_dom per) ead Kue bark Wedue,
Kuclark pertang = 3 X Rp 171,00
:Rp 51 3= oo

(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek IN memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah
wawancara subjek IN :
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Uk M m.enus.g ewbed: harga per | u.f Sayu benar addlah dendon Cara horog |
per len J.Kcﬂ Hein degan Vplume

§'Ep 11,00X1750 = B0 309.000_00

o 357,60 1050 = Pp 3 %000 00

2) Hasil Wawancara Kedua
Untuk mengetahui data wawancara pertama valid
atau tidak dengan cara menggunakan wawancara kedua
untuk mengecek sama atau tidak.
a) Masalah Pertama
Cuplikan dialog antara peneliti dan subjek IN
untuk masalah pertama adalah sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek IN untuk memahami masalah cukup
membaca masalaiasatu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa N 24 3 ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar. Berikut adalah petikan
wawancara dan hasil pekerjaan subjek IN:
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Dikek = sycku bloK Lerdiei daci § Holait dengan lurdn 2x2x) satuon

Ditany/t > Yin Semar ubuman DK vy dapak diouok dari 24 Kot

Selain itu subjek IN juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan, dapat menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri
-

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek IN  dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.

= meng quoaktan rumus belol

~ mengaambarkar blok
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Subjek IN dalam membuat rencana

pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah.

Subjek IN juga bisa membuat kaitan antara hal
[ diketahui dengan apa yang ditanyakan,
menjelaskan langkah-langkah yang akan digunakan
untuk menjawab pertanyaan pada soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek IN dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil pekerjaan tertulis subjek IN sebagai
berikut :

= mesgauinakan volume balok
2y = [x\X2Y I
o =Ir2¥\2
= 1% x5
e =l\eYxe
=iw 1w &
TAx 3 Y

= mergadrmiorar blek

...... 1
L7
&
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek IN memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh.

Px Dk =V pgloht

12 %17 = 3
e 3 ¥y = 2U
ede b Y
1x2xe = 24y
2% 2\ =M
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b)  Masalah Kedua

Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti
dan subjek IN untuk masalah kedua adalah sebagai
berikut.
(1) Memahami Masalah

Subjek IN dalam memahami masalah cukup
membaca masalahgysatu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

| Dikebabui - Plack Forest jenis. pertana beculuran 20emx Ccnx?em el

_ blaeh Forest jenid Yedva beruMucan 28 emx Temx Cerm

harga bleckForst jeois pectomo Bp 275-000 00
hqmmmﬂgm 000,00

1} kaova : \ebin w mMM@MMM’EM_

okou tiga H#_GI_EQEE}_,;CDJ_EHB

Selain itu subjek IN juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat mengatakan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan, dapat menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri
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(2) Membuatgencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek IN  dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.

Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek IN adalah sebagai berikut:

MM@ME&H&EW don ftedug

- tneaCotultan bacap per | r.:rn e imy, - rasing bacH Forest

-mencar( barga H e HachFord't \Enis Pu{:mna dam hafg 2.ca? Mot corect |

I s

1trns ltegua

Subjek IN dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek IN dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil pekerjaan tertulis subjek IN sebagai
berikut:
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- meacaci volume Placicorest Pertama dan Walua
black Forest Pertama = JoX 1O0x 7

Black Forett Hedua = 216 X 7x €
=PI eni

BlaeW Ferest perlama = 275 -000 Yoo
= 8¢ Pp 1a¢

Plockforest Kedua = 3%80.000 - F?S
= WE? yed 1

= mencari bharga
 Plock Forest pectome = Uens % 196

= Wee 234
black Epreck edua = 2t x YOO
_____ =Rp 20
Jadi \ebiv menguakumaiton memteli black Faregt jenis gectama

(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek IN memeriksa kembali jawaban
menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh.
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Ukl rerri¥sa Kem bz gonaye it beror dalh dengon cary bacg e

;1g€3ﬂaﬁudumf-

blacK Foregt pertamg © 186X 1400
zRe 27%5. 000,00

blagk Foresk edug = yoOx 875 ]
= 29 290.000,60 |

2.4 Triangulasi dan Analisis Data

Setelah diperoleh hasil wawancara pertama dan hasil
wawancara kedua, selanjutnya dilakukan pembandingan
antara hasil wawancara pertama dan hasil wawancara
kedua yang dilaksanakan pada hari yang berbeda. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui valid tidaknya data yang
diperoleh. Setelah diperoleh data subjek IN yang valid,
selanjutnya data yang valid tersea dibandingkan dengan
indikator pemecahan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis yang diajukan oleh peneliti pada Tabel
2.1, untuk dapat ditarik kesimpulan. Berikut triangulasi
data subjek IN.
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Tabel 2.2 Triangulasi Waktu Dan Analisis Data Subjek

Langkah

IN

Wawancara

Wawancara Kedua

Memaham

Masalah

Pertama

Pertama
Subjek IN untuk
memahami
masalah  cukup
membaca
masalah satu kali
dalam hati.

-Subjek IN dapat
a:n}rf:hutkan dan
menuliskan  apa
yang  diketahui
dan apa  yang
ditanyakan  dari
permasalahan
dengan

mudah dan benar

Subjek IN juga
dapat merasakan
adanya beberapa
tantangan dan
rangsangan untuk
@genali dan
memahami
masalah dengan
baik.

Subjek IN dalam
memahami
masalah  cukup
membaca
masalah satu kali
dalam hati.

Subjek IN juga
dapat
menyebutkan dan
menuliskan  apa
yang  diketahui
dan apa yang
ditanyakan  dari
permasalahan
dengan  mudah
dan benar.

Subjek IN juga
dapat merasakan
adanya beberapa
tantangan dan
rangsangan untuk
mengenali  dan
memahami
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Membuat
Rencana
Pemecahan
Masalah

Subjek IN dapat
menyebutkan
pengetahuan
(matari)a
/konsep/rumus
yang akan
digunakan untuk

menjawab soal.

Subjek IN dalam
membuat rencana
pemecahan

Subjek IN dapat
menyebutkan
pengetahuan
{mataria
konsep/rumus
yang akan
digunakan untuk

menjawab soal.

Subjek IN dalam
membuat rencana
pemecahan
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masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

Subjek IN juga
bisa membuat

am antara hal

yang  diketahui
dengan apa yang
ditanyakan.

Subjek IN selain
itu Juga
menjelaskan
langkah-langkah
yang akan
digunakan untuk
menjawab
pertanyaan pada
soal.

masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

Subjek IN juga
bisa membuat
am antara hal
yang  diketahui
dengan apa yang
ditanyakan.

Subjek IN selain
itu Juga
men jelaskan
langkah-langkah
yang akan
digunakan untuk
menjawab
pertanyaan pada
soal.

Melaksana
kan
Rencana
Pemecahan
Masalah

Subjek IN dapat
menjawab  soal
sesual dengan apa
yang
direncanakan dan
langkah-langkah

Subjek IN dapat
menjawab  soal
sesual dengan apa
yang
direncanakan dan
langkah-langkah
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Memeriksa
Kembali
Jawaban

Memahami
Masalah

Kedua

yang digunakan
sudah benar.

Subjek IN
memeriksa
kembali jawaban
dengan
menyakini
kebenaran  dari
hasil yang telah
diperoleh, serta
dapat
menentukan cara
atau langkah apa
yang akan
digunakan untuk
memeriksa
kembali jawaban

yang telah
diperoleh.

Subjek IN dalam
memahami
masalah  cukup
membaca
masalah satu kali
dalam hati.

yang digunakan
sudah benar.

Subjek IN
memeriksa
kembali jawaban
dengan
menyakini
kebenaran  dari
hasil yang telah
diperoleh, serta
dapat
menentukan cara
atau langkah apa
yang akan
digunakan untuk
memeriksa
kembali jawaban

yang telah
diperoleh.

Subjek IN dalam
memahami
masalah  cukup
membaca
masalah satu kali
dalam hati.

Subjek IN dapat
menyebutkan dan
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Membuat
Rencana
Pemecahan

Masalah

menceritakan
kembali masalah
(soal) dengan
bahasanya
sendiri.

Subjek IN dapat
menyebutkan
pengetahuan
(malteglk{}usepfr
umus yang akan
digunakan untuk
menjawab soal.

Subjek IN selain
itu Juga
menjelaskan
algkzlh-lzmgkzlh
yang akan
digunakan untuk
menjawab
pertanyaan pada
soal.

Subjek IN dalam
membuat rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang

bahasanya
sendiri.

Subjek IN dapat
menyebutkan
pengetahuan
(malteak{msepfr
umus yang akan
digunakan untuk
menjawab soal.

Subjek IN selain
itu juga
menjelaskan
langkah-langkah
yang akan
digunakan untuk
menjawab
pertanyaan pada
soal.

Subjek IN dalam
membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
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Melaksana
kan
Rencana
Pemecahan
Masalah

Memeriksa
Kembali
Jawaban

diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

Subjek IN juga
bisa membuat
kaitan antara hal
diketahui

dengan apa yang

yang

ditanyakan
Subjek IN dapat
menjawab  soal
sesual dengan apa
yang
direncanakan dan
langkah-langkah
yang digunakan
sudah benar.

Subjek IN
memeriksa
kembali jawaban
dengan

menyakini
kebenaran  dari

hasil yang telah
diperoleh, serta
dapat

menentukan cara
atau langkah apa

yang akan

memecahkan

masalah.
Subjek IN juga
bisa membuat

kaitan antara hal
yang  diketahui
dengan apa yang
ditanyakan.

Subjek IN dapat
menjawab  soal
sesuail dengan apa

yang

ncanakan dan
langkah-langkah
yang digunakan
sudah benar
Subjek IN
memeriksa

kembali jawaban

dengan
menyakini
kebenaran  dari
hasil yang telah
diperoleh, serta
dapat

menentukan cara
atau langkah apa

yang akan
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digunakan untuk
memeriksa
kembali jawaban
yang telah
diperoleh.

digunakan untuk
me meriksg
kembali jawaban
yang telah
diperoleh

Dari hasil wawancara pertama dan kedua menunjukkan

kesamaan data, sehingga dapat disimpulkan bahwa data Valid.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa:

L. Memahami Masalah

a. dapat  langsung  menghubungkan  kemampuan
matematisnya dalam memahami masalah cukup
membaca satu kali. Kalimat di atas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek IN memenuhi aspek
komunikasi.

b. dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan dan memberikan pembenaran serta
mempresentasikan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari permasalahan dengan mudah dan
benar. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek IN memenuhi aspek penalaran,
argumentasi dan representasi.

C. dapat menerjemahkan dari realita ke matematika serta
merasakan adanya beberapa tantangan dan rangsangan
untuk mengenali dan memahami masalah dengan baik.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek IN memenuhi aspek koneksi dan
pemodelan .

d. dapat menghubungkan kemampuan matematisnya
dengan menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang ditanyakan.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek IN memenuhi aspek komunikasi.
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e. dapat membuat kesimpulan dan pembenaran dalam
menceritakan  kembali  masalah  (soal) dengan
bahasanya sendiri. Kalimat diatas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek IN memenuhi aspek

argumentasi.
2. Membuat Rencana Pemecahan Masalah
a. dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat

kesimpulan dan pembenaran serta mempresentasikan
pengetahuan (materi)/konsep /rumus yang akan
digunakan untuk menjawab soal. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek IN
memenuhi  aspek  penalaran argumentasi, dan
representasi.

b. dapat menghubungkan kemampuan matematisnya dan
menerjemahkan dari realita ke matematika dalam
membuat rencana pemecahan masalah menggunakan
semua hal yang diketahui untuk memecahkan masalah.
Kalimat diatas jika ditinjau dari  aspek literasi
matematis, subjek IN memenuhi aspek komunikasi
dan pemodelan.

C. dapat mengidentifikasi kaitan antara hal yang diketahui
dengan apa yang ditanyakan. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek IN
memenuhi aspek koneksi.

d. dapat membuat kesimpulan dan mempresentasikan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada soal. Kalimat diatas jika
ditinjau dar1 aspek literasi matematis,  subjek IN
memenuhi aspek argumentasi dan representasi.

3. Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat

kesimpulan, merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan
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dari realita ke matematika, menghubungkan kemampuan matematis
serta mempresentasikan hasil jawaban dari soal sesuai dengan yang
direncanakan. Akan tetapi dalam mempresentasikan hasilnya kurang
teliti. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek
IN memenuhi aspek penalaran, argumentasi, komunikasi,
pemodelan, koneksi, tetapi belum memenuhi aspek representasi.
4. Memeriksa Kembali Jawaban

Dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan, merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan
dari realita ke matematika, menghubungkan kemampuan matematis
serta mempresentasikan kebenaran dari hasil yang telah diperoleh,
serta dapat menentukan cara atau langkah apa yang akan digunakan
untuk memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh. Kalimat
diatas jika ditinjau £¥8 aspek literasi matematis, subjek IN memenuhi
semua aspek yaitu penalaran, argumentasi, komunikasi, pemodelan,

koneksi, dan representasi.

2.5 Kesimpulan Profil Pemecahan Masalah yang

Berkaitan dengan Literasi Matematis Subjek TB
dan IN

Berdasarkan analisis terhadap profil pemecahan
masalah yang berkaitan dengan literasi matematis yang
diberikan maka dapat disimpulkan bahwa kedua subjek
(TB dan IN) memenenuhi semua aspek literasi matematis
yaitu aspek penalaran, argumentasi, kmunikasi,
pemodelan, koneksi dan representasi pada saat memahami
masalah, membuat rencana pemecahan masalah, dan
memeriksa kembali jawaban. Pada saat melaksanakan

92 |Novia Dwi Rahmawati, S.S5i., M.Pd.




rencana pemecahan masalah subjek TB sudah memenuhi
aspek representasi sedangkan subjek IN belum memenuhi
aspek representasi. Karena profil pemecahan masalah
yang berkaitan dengan literasi matematis antara subjek TB
dan IN pada saat melaksanakan pemecahan masalah
berbeda maka selanjutnya dilakukan analisis subjek lain
untuk menentukan profil pemecahan masalah yang
berkaitan dengan literasi matematis yang sama dengan
kedua subjek tersebut.

2.6 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil
bahwa siswa climbers pada tahap memahami masalah,
baik pada masalah pertama maupun masalah kedua cukup
membaca masalgy satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dari permasalahan dengan mudah dan
benar, dapat merasakan adanya beberapa tantangan dan
rangsangan untuk mengenali dan memahami masalah
dengan baik, dapat menetukan bahwa hal yang diketahui
cukup digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan. Selain itu, siswa climbers dapat menceritakan
kembali masalah (soal) dengan bahasanya sendiri. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa siswa climbers
memenuhi semua aspek yaitu aspek penalaran,
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argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi, dan
representasi.

Pada tahap membuat rencana pemecahan masalah,
baik pada masalah pertama maupun masalah kedua siswa
climbers dat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal, dapat membuat rencana pemecahan
masalah menggunakan semua hal yang diketahui untuk
me:cahkan masalah, dapat membuat kaitan antara hal
yang diketahui dengan apa yang ditanyakan. Selain itu
siswa climbers dapat menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada soal.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa climbers
memenuhi semua aspek yaitu aspek penalaran,
argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi, dan
representasi.

Pada tahap melaksanakan pemecahan masalah, baik
pada masalah pertama maupun masalah kedua siswa
climbers dapat menjawab soal sesuai dengan apa yang
direncanakan dan langkah-langkah yang digunakan sudah
benar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa
climbers memenuhi semua aspek yaitu aspek penalaran,
argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi, dan
representasi.
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Pada tahap memeriksa kembali jawaban, baik pada
masalah pertama maupun masalah kedua siswa climbers
dapat menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau lan@h apa
yang akan digunakan untuk memeriksa kembali jawaban
yang telah diperoleh. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa siswa climbers memenuhi semua aspek yaitu aspek
penalaran, argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi,
dan rwesentasi.

Dari hasil wawancara terlihat bahwa selama siswa
mengalami keraguan dalam memecahkan masalah, siswa
tidak pernah putus asa dan selalu berusaha untuk bisa
memecahkan masalah tersebut sehingga mendapatkan
jawaban yang terbaik. Selama siswa memecahkan
masalah, siswa tidak pernah mengeluh terhadap masalah
yang diberikan. Siswa tidak begitu saja menyakini
kebenaran dari jawaban yang telah diperolehnya sebelum
siswa melakukan pemeriksaan kembﬁ terhadap jawaban
tersebut. Hal ini sesuai pendapat Stoltz (2000) yang
mengataka@hwa orang dengan tipe climbers adalah tipe
orang yang selalu berusaha mencapai puncak kesuksesan,
siap menghadapi rintangan yang ada, dan selalu
membangkitkan dirinya pada kesuksesan. Dengan profil
siswa climbers dalam memecahkan mlasalah yang
berkaitan dengan literasi matematis akan membawa
dampak positif bagi prestasi belajarnya terutama
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mengerjakan soal setara PISA menjadi lebih baik jika

dibandingkan dengan siswa campers dan quitters.

L
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BAB3:
PROFIL TIPE OﬁIMPElS DALAM
PEIgECAHAN MASKi_AH YANG *°
BERKAITAN DENGAN LITERASI
MATEMATIS 3

ada tipe Campers yang menjadi subjek penelitian
Padalah MF dan DM. Kegiatan wawancara berbasis

tugas | dilaksanakan pada hari senin, tangal 23
September  2013. Kemudian dilanjutkan  untuk
memperoleh data yang wvalid dengan melaksanakan
wawancara berbasis tugas 1l pada tanggal 27 September
2013. Berikut analisis data Subjek MF terkait paparan

data, Trianggulasi dan analisis datanya
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3.1

1)
a)

Paparan Data

Hasil Wawancara Pertama
Masalah Pertama
Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti dan

subjek MF untuk masalah pertama adalah sebagai berikut.

(1) Memahami Masalah

Subjek MF untuk memahami masalah cukup
membaca masalfa satu kali dalam hati,
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar. Berikut adalah hasil pekerjaan
subjek MF:

,..Dﬁmg@..... ¢ Teakutan _Sarua
_di k

-

Selain itu subjek MF juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
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ditanyakan serta dapat menceritakan kembali
masalah (soal) dengan bahasanya sendiri
(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek MF dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.
Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek MF adalah sebagai berikut:

| Menenhukan  valume  blole

Subjek MF dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk mechahkan masalah, bisa
membuat kaitan antara hal e diketahui dengan
apa yang ditanyakan. Dan menjelaskan langkah-
langkah yang akan digunakan untuk menjawab
pertanyaan pada soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
Subjek MF dapat menjawab soal sesuai

dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah

yang digunakan sudah benar akan tetapi kurang teliti
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dalam menjawab pertanyaan. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil pekerjaan tertulis subjek MF

sebagai berikut :
"'u"C"ilLl.mq_'bl-tlt = P*":f-’(ﬁ /
48 -
-CJ,I'D]E [ X |'
R . 5”* =
& Jadt [fluran blok yg capat di buat dary <8 kda&
- 49¢ (Y | ;
- 6 i Q‘r\ ] .

(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek MF memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah
wawancara subjek MF :
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C S N e e

Dan dengan cara mencari salah satu bentuk

. 48
sisinya — X 1=6.

b)  Masalah Kedua
Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti dan
subjek MF untuk masalah kedua adalah sebagai berikut.
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(1) Memahami Masalah

Subjek MF dalam memahami masalah cukup
membaca masalahgysatu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

| Dileckahu = ularon kye . 25x0¥7
(llaat 0% leye 2 %0 %X 7x5
Hataa a)

Hooth bue 2 Rp 275.000,00
|

T Dkt = wana ug lebih menQUOFIAGL Y mombe

Selain itu subjek MF juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik.
(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek MF Cnlﬂt menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan wuk
menjawab soal, menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada
soal.

Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek MF adalah sebagai berikut:
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1. Meacan  volume kue {fark L

2. Moncad vplume bue taet 2
) M . A A 2

W0 N

Subjek MF dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, bisa
membuat kaitan antara hal yang diketahui dengan
apa yang ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek MF dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar, akan tetapi tidak
mencari nilai setiap 3 cm® kue tart jenis pertama dan
harga setiap 2 cm” kue tart jenis kedua Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil pekerjaan tertulis subjek MF
sebagai berikut:
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% Harga buctard | Pﬁc 5y T 300.000 _ Rpl |7
R i"?',‘t'} ]
— Haraalwo (act Lparem® = 215000  _ R 257
3 A - \asO =
9., H{.ﬂﬂﬂ kug lart lf{:‘r(“ﬁ‘“ . Ke 7]
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3
(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek MF memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh.

2)  Hasil Wawancara Kedua

Untuk mengetahui data wawancara pertama valid
atau tidak dengan cara menggunakan wawancara kedua
untuk mengecek sama atau tidak.
a)  Masalah Pertama

Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti dan
subjek MF untuk masalah pertama adalah sebagai berikut.
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(1) Memahami Masalah

Subjek MF untuk memahami masalah cukup
membaca masalahgysatu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan

mudah dan benar. Berikut hasil pekerjaan subjek
MEF:

Digtabui  + ¢ b n fkotet .

o {[kuran f!_ 2x 24 2 Satuetn .

| fj di fouat dod 24 EQEQI :

Selain itu subjek MF juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan.

-
(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek MF dapat menyebutkan pengetahuan
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(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.

Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek MF adalah sebagai berikut:

1v Mongr volume  blek

Subjek MF dalam membuat rencana

pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk melecahkan masalah, bisa
membuat kaitan antagy hal yang diketahui dengan
apa yang ditanyakan, menjelaskan langkah-langkah
yang akan digunakan untuk menjawab pertanyaan
pada soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek MF dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar akan tetapi kurang teliti
dalam menjawab pertanyaan. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil pekerjaan tertulis subjek MF
sebagai berikut :
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volum blak = Pxlxt

#2494 = 8x%

A~ x4

4 X 2L

29 % |

Rixin |2
—

(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek MF memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah hasil

pekerjaan tertulis subjek MF :
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b)  Masalah Kedua
Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti dan
subjek IN untuk masalah kedua adalah sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah

Subjek MF dalam memahami masalah cukup
membaca masalalasatu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
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mudah dan benar. Berikut hasil pekerjaan subjek
MEF:

Dikel c Ukaan kue L 20X j0x7

uoupan ke 2 254X 7 x5

Moma bue . Rp 275 000,00
Hade buQ 2 gp %50.600, 00

Dtadd ¢ Mana o l9bih pwanquokihban menmbeli
~ ampa b 0. L atad” %

0

Selain itu subjek MF juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik
dapat menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan.

dapat menceritakan kembali masalah (soal)
dengan bahasanya sendiri.

-
(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek MF dapat menyebutkan
pengetahuan(materi)/konsep/rumus  yang akan
digunakan untuk menjawab soal.

Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek MF adalah sebagai berikut:
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Subjek MF selain itu juga menjelaskan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada soal, membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah dan
membuat kaitan antara hal yang diketahui dengan
apa yang ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek MF dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar, akan tetapi tidak
mencari nilai setiap 4 cm? blackforest jenis pertama
dan hargasetiap 3 cm® blackforest jenis kedua. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil pekerjaan tertulis
subjek MF sebagai berikut:
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban
Subjek MF memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh.
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3.2 Triangulasi dan Analisis Data

Setelah diperoleh kesimulan hasil wawancara
pertama dan hasil wawancara kedua, selanjutnya
dilakukan pembandingan antara kesimpulan hasil
wawancara pertama dan hasil wawancara kedua yang
dilaksanakan pada hari yang berbeda. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui valid tidaknya data yang
diperoleh. Setelah diperoleh data subjek MF yang valid,
selanjutnya data yang valid tersebut dibandingkan dengan
indikator pemecahan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis, untuk dapat ditarik kesimpulan. Berikut
triangulasi data subjek MF.
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Tabel 3.1 Triangulasi Waktu Dan Analisis Data
Subjek MF

Masa Langkah Wawancara Wawancara

lah Pertama Kedua
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Subjek MF dapat
Rencana menyebutkan
Pemecahan pengetahuan
Masalah (materi) / konsep /
rumus yang akan

Subjek
dapat
menyebutkan
pengetahuan
(materi)

MF

/
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digunakan untuk
menjawab soal.

Subjek MF
dalam membuat
rencana
pemecahan
masalah

menggunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

Subjek MF juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang  diketahui
dengan apa yang
ditanyakan.

Subjek MF selain
itu juga
menjelaskan
@kah-lzmgkah
yang akan
digunakan untuk
menjawab
pertanyaan pada
soal

konsep / rumus
yang akan
digunakan
untuk
menjawab soal.

Subjek MF
dalam membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui untuk
memecahkan
masalah.

Subjek MF juga
bisa membuat
kaitan  antara
hal yang
diketahui
dengan apa
yang
ditanyakan.

Subjek MF
selain itu juga
menjelaskan
langkah-
langkah  yang
akan digunakan
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untuk

hasil yang telah
diperoleh, serta
dapat

menentukan cara
atau langkah apa

yang akan

digunakan untuk

menjawab
pertanyaan
pada soal.
Melaksanak Subjek MF dapat e Subjek MF
an Rencana menjawab  soal dapat
Pemecahan sesuai dengan apa menjawab soal
Masalah yang sesual  dengan
direncanakan dan apa yang
langkah-langkah direncanakan
yang digunakan dan  langkah-
sudah benar akan langkah  yang
tetapi kurang teliti digunakan
dalam menjawab sudah benar
pertanyaan akan tetapi
kurang  teliti
dalam
menjawab
pertanyaan.
Memeriksa Subjek MF | &  Subjek MF
Kembali memeriksa memeriksa
Jawaban kembali jawaban kembali
dengan Jawaban
menyakini dengan
kebenaran  dari menyakini

kebenaran dari
hasil yang telah
diperoleh, serta

dapat
menentukan
cara atau
langkah apa
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Subjek MF dapat | Subjek MF

menyebutkan dapat
pengetahuan menyebutkan
(materi)/konsep/r pengetahuan
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umus yang akan
digunakan untuk
menjawab soal.

e  Subjek MF selain
itu juga
menjelaskan
a]gkilh-lill]gkilh
yang akan
digunakan untuk
menjawab
pertanyaan pada
soal.

e  Subjek MF dalam
membuat rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

e Subjek MF juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang  diketahui
dengan apa yang
ditanyakan

meri)f‘ konsep

/rumus yang
akan digunakan
untuk
menjawab soal.

Subjek MF
selain 1tu juga
menjelaskan
langkah-
langkah yang
akan digunakan
untuk
menjawab
pertanyaan
pada soal.

Subjek MF
dalam membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui untuk
memecahkan
masalah.

Subjek MF juga
bisa membuat
kaitan  antara
hal yang
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Melaksanak
an Rencana
Pemecahan
Masalah

Memeriksa
Kembali
Jawaban

Subjek MF dapat
menjawab  soal
sesual dengan
apa yang
direncanakan dan
langkah-langkah

yang digunakan

sudah benar, akan
tetapi tidak
mencarl nilal

setiap 3 cm’ kue
tart jenis pertama
dan harga setiap
2 cm® kue tart
jenis kedua.

Subjek MF
memeriksa
kembali jawaban
dengan
menyakini
kebenaran  dari
hasil yang telah
diperoleh, serta
dapat

diketahui

dengan apa
yang
ditanyakan.
Subjek MF
dapat

menjawab soal
sesual  dengan
apa yang
direncanakan
dan  langkah-
langkah  yang
digunakan
sudah  benar,
akan tetapi
tidak mencari
nilai setiap 4
cm® blackforest
jenis  pertama
dan harga
setiap 3 cm’
blackforest
jJenis kedua.
Subjek MF
memeriksa
kembali
Jawaban
dengan
menyakini
kebenaran dari
hasil yang telah
diperoleh, serta
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menentukan cara dapat

atau langkah apa menentukan
yang akan cara atau
digunakan untuk langkah apa
memeriksa yang akan
kembali jawaban digunakan
yang telah untuk
diperoleh. memeriksa
kembali

Jjawaban  yang
telah diperoleh.

Dari  kesimpulan hasil wawancara pertama dan kedua

menunjukkan kesamaan data, sehingga diperoleh data Valid.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa:

1. Memahami Masalah

a. dapat  langsung  menghubungkan  kemampuan
matematisnya dalam memahami masalah cukup
membaca satu kali. Kalimat di atas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek MF memenuhi aspek
komunikasi.

b. dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan dan memberikan pembenaran serta
mempresentasikan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari  permasalahan dengan mudah dan
benar. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek MF memenuhi aspek penalaran,
argumentasi dan representasi.

C. dapat menerjemahkan dari realita ke matematika serta
merasakan adanya beberapa tantangan dan rangsangan
untuk mengenali dan memahami masalah dengan baik.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
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matematis, subjek MF memenuhi aspek koneksi dan
pemodelan .

dapat menghubungkan kemampuan matematisnya
dengan menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang ditanyakan.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek MF memenuhi aspek komunikasi.
dapat membuat kesimpulan dan pembenaran dalam
menceritakan  kembali  masalah (soal) dengan
bahasanya sendiri. Kalimat diatas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek MF memenuhi aspek
argumentasi.

2. Membuat Rencana Pemecahan Masalah

d.

dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan dan pembenaran serta mempresentasikan
pengetahuan (materi)/konsep /rumus yang akan
digunakan untuk menjawab soal. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek MF
memenuhi  aspek  penalaran argumentasi, dan
representasi.

dapat menghubungkan kemampuan matematisnya dan
menerjemahkan dari realita ke matematika dalam
membuat rencana pemecahan masalah menggunakan
semua hal yang diketahui untuk memecahkan masalah.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek MF memenuhi aspek komunikasi
dan pemodelan.

dapat mengidentifikasi kaitan antara hal yang diketahui
dengan apa yang ditanyakan. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek MF
memenuhi aspek koneksi.
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d. dapat membuat kesimpulan dan mempresentasikan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada soal. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek MF
memenuhi aspek argumentasi dan representasi.

3. Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan, merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan
dari realita ke matematika, menghubungkan kemampuan matematis
serta mempresentasikan hasil jawaban dari soal sesuai dengan yang
direncanakan. Akan tetapi dalam mempresentasikan hasilnya kurang
teliti. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek
MF memenuhi aspek penalaran, argumentasi, komunikasi,
pemodelan, koneksi, tetapi belum memenuhi aspek representasi.
4. Memeriksa Kembali Jawaban

Dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan, merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan
dari realita ke matematika, menghubungkan kemampuan matematis
serta mempresentasikan kebenaran dari hasil yang telah diperoleh,
serta dapat menentukan cara atau langkah apa yang akan digunakan
untuk memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh. Kalimat
diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek MF memenuhi
semua aspek yaitu penalaran, argumentasi, komunikasi, pemodelan,
koneksi, dan representasi.

33 Paparan, Triangulasi, dan Analisis Data Subjek
DM

a. Paparan Data
1) Hasil Wawancara Pertama
a) Masalah Pertama
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Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti
dan subjek DM untuk masalah pertama adalah
sebagai berikut.

(1) Memahami Masalah

Subjek DM untuk memahami masalah cukup

membaca masalah satu kali dalam hati.

Dk awi sk bok yang terdici dari 13 katole dongan
wron 2% 9 x 3 Saan.

i)ikaﬂqa * Semup uburan bisle yang dogat dibuat dart
4 ool

Selain itu subjek DM juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,

dapat menetukan bahwa hal yang diketahui
cukup digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan, dapat menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri.

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek DM  dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.
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Rencana Pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek DM adalahsebagai berikut:

1. Dongan menggqunakan rumus Volyme valol.
2. Dun}qa" cara menggamba r

Subjek DM dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui unta memecahkan masalah, membuat
kaitan antara haafang diketahui dengan apa yang
ditanyakan, juga menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada
soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek DM dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar akan tetapi kurang teliti
dalam menjawab pertanyaan. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil pekerjaan tertulis subjek DM
sebagai berikut :
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3
(4) g‘[emeriksa Kembali Jawaban

Subjek DM memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh.

Untule memeri'esa \embali qawaban agar dapd mquahm

benar otav falak bisa dengan g memasullean wilai - nilai |

P X & x4 ledalam rumys wdlome balok dengan hawil 43

P XA x4t = Vbaok

b x4 x2 =« 4

19 x ax 9 = 4i
b x9 x2 =« 4b
h x 3 x4 -~ ub

24 x 9 x A+ kb

b)  Masalah Kedua

Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti
dan subjek DM untuk masalah kedua adalah sebagai
berikut.
(1) Memahami Masalah

Subjek DM dalam memahami masalah cukup
membaca masalaiasatu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
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dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

Diketaut ~ +=Dua hue tart jenlt prtoma berukuran 2% Imx!
10 cm ¥ 7em dan jmis gedua bervkuran 'sﬁau

X 7¢m x Gem, j

~ Kue tard jonis pa”tuma quﬁn harga Ep 90,0002

dan \we tart gms edua V. 76, 000,00

Ditam_!n M anakah 4y (e mmnuﬁ{unqkan membeli_tigy
e tar) jenit prkamar”aka M0 Wue tark jenig
letua

Selain itu subjek DM juga dapat merasakan

adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat mengatakan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan, dapat menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri
(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek DM dapa menyebutkan
pengetahuan(materi)/konsep/rumus  yang akan
digunakan wuntuk menjawab soal dan juga
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menjelaskan langkah-langkah yang akan digunakan
untuk menjawab pertanyaan pada soal.

Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek DM adalah sebagai berikut:

. Mencari volume lue fart pn'uq prtama_dan kedud

2. Mencar! h:quﬂ Qahdp 1em® by ork 1!11‘1? ptftnm# ddn:

Ly tor! {mn kedua

Subjek DM dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, bisa
membuat kaitan antara hal yang diketahui dengan
apa yang ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek DM dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar, akan tetapi tidak
mencari nilai setiap 3 cm” kue tart jenis pertama dan
harga setiap EmE kue tart jenis kedua Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil pekerjaan tertulis dan hasil
wawancara subjek DM sebagai berikut:
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lelaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Vilwe 1 =+ 2§ x @ x 7 * 175D em® |
V.lug 2 : 30 X 71X € = 1060 em? ,

Havga 1cm® hue tart 1 - %.300.000,0: \15D
* E’,’ 171 , OO

Haraa 1 em® Uue tort 2 = Pp. 375.000 - L.0£O
- 5 pf'. 367,00

Jodi lebilh menguntunglcan membeli % e rark jerﬁi pertama
Mareno_lita mendoped 3 Lue dort dengan horao \bin wurah.

(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek DM memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah
wawancara subjek DM:
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Unbu wiemeriksa kewbat harga 1om® jenis Wie tart prkama

‘dan_keduo dapat dengan cora mencari harga kue tact jmis

L@g{nmo dan keduo -

E'Aqng lwe petamo : harga 1cm® kue fart 1 X V.Lkue prtoma
| ' © Rp.\71,00 X |.15D

* Rg. 300- 000,00

Wrog ke keaua = harge 1cm® kue tarl 2 % V. Uoe kedua

Re- 357,00 x 1.0S0

| : Rp. 575 .000,00

Wavae Y9 dikgdohui pado Soal.

2)  Hasil Wawancara Kedua
Untuk mengetahui data wawancara pertama valid
atau tidak dengan cara menggunakan wawancara kedua
untuk mengecek sama atau tidak.
a)  Masalah Pertama
Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti
dan subjek MF untuk masalah  pertama adalah
sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek DM untuk memahami masalah cukup
membaca masalahgysatu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
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dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

Divelahgi ¢ Suatu bl 99 berdii dari Bkohole dengan wkuran |
axy san. .,
Ditanya+ Semua_ukuran ok g dogal, dibual dari X Mal";

Selain itu subjek DM juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,

dapat menetukan bahwa hal yang diketahui
cukup digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan, dapat menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri.

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek DM  dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.

Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek DM adalah sebagai berikut:
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(O Menggunakan rumus volume lealole

@ Mengaunakcan gambav

Subjek DM dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untg memecahkan masalah, membuat
kaitan antar@al yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan, menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada
soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek DM dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar akan tetapi kurang teliti
dalam menjawab pertanyaan. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil pekerjaan tertulis subjek DM
sebagai berikut :
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek DM memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
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apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh.

Untuk memerilesa kemboali Sowaban dapat # dengan_carq

Mematulkan ukuvan -uleuran dengan mengaunak an wmus

Volume "a.ﬂlb'l.(

Fx L ¥ % V. bal ol
bk 2 x 2 - au
hx % x 9 = ay
1 X 2 x | = 2y
P x 3 x 1 = ay
e x U x | 2 24
au ox \ox | ~ ay

b)  Masalah Kedua

Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti
dan subjek MF untuk masalah kedua adalah sebagai
berikut.
(1) Memahami Masalah

Subjek DM dalam memahami masalah cukup
membaca masalahgysatu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar, merasakan adanya beberapa
tantangan dan rangsangan untuk mengenali dan
memahami masalah dengan baik, dapat menetukan
bahwa hal yang diketahui cukup digunakan untuk
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menjawab masalah yang ditanyakan dan dapat
menceritakan kembali masalah (soal) dengan
bahasanya sendiri.
(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek DM  dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.
Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek DM adalah sebagai berikut:

umu$ Volume balok dan . mencari arga per fatu fentimeter

ik Hackfaren .

Hrga pr fon’ = Maran blackgores

—

V. blackeorest

Subjek DM selain itu  juga menjelaskan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada soal, dalam membuat
rencana pemecahan masalah menggunakan semua
hal yang diketahui untuk memecahkan masalah,
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membuat kaitan antara hal yang diketahui dengan
apa yang ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek DM dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar, akan tetapi tidak
mencari nilai setiap 4 cm® blackforest jenis pertama
dan harga setiap 3 cm blackforest jenis kedua. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil pekerjaan tertulis
subjek DM sebagai berikut:

Me{aksanakan Rencana Pemecahan Masalah

V- blagcorast 1 = P x & xt

: 20X DAY

V-blackgorestd = P x X X t

A0 X1 X§

: 7€ em?.

darga 1cw’ bladgorest 1 = p.27€.000,00 : 1:U00 cw’

* k- 196,00

Horaa 1cm® black perest & = Rp. 360.000 ,00 * 875 em>

: p. DD (0B
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0ads Wik ynkung wiembgli § blambrts'f g prtama Gbandin-
lan et % S bladkarest s kedus larena mencapaf-

lan \tbih_hanyal blac'.rpbreﬂ dengan barga ) wutah,

(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek DM memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah
wawancara subjek DM :

Untule memerikea kacga 1om® Hadegorest pertama dan leedua
dengan oaea

Aorag blackepred pertama =\ Wadorest 1 x Warga 10w Badkeoreitq
' |.UOD (M> X Pp- 141,00
F Pf 215.00C,00

ks

Worgp blackeorest kedua - V. bladkarest 9 X Harga Yem* Hodgondt
' 375 cm X gy, W00/00
= Rp. 310.000 00

49 dilketohul paﬂn spal.

138 | Novia Dwi Rahmawati, S5.S5i., M.Pd.




34 Triangulasi dan Analisis Data

Setelah diperoleh hasil wawancara pertama dan hasil
wawancara kedua, selanjutnya dilakukan pembandingan
antara hasil wawancara pertama dan hasil wawancara
kedua yang dilaksanakan pada hari yang berbeda. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui valid tidaknya data yang
diperoleh. Setelah diperoleh data subjek DM yang valid,
selanjutnya data yang valid terselggg dibandingkan dengan
indikator pemecahan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis yang diajukan oleh peneliti pada Tabel

2.1, untuk dapat ditarik kesimpulan. Berikut triangulasi
data subjek DM.

Tabel 3.2 Triangulasi Waktu Dan Analisis Data
Subjek DM
Masa Langkah Wawancara Wawancara
lah Pertama Kedua

Memahami - Subjek DM - Subjek DM
= Masalah untuk dalam
memahami memahami
é masalah cukup masalah cukup
R membaca membaca
masalah  satu masalah satu
kali dalam kali dalam
hati. hati.
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Subjek DM Subjek DM
Rencana dapat dapat
Pemecahan menyebutkan menyebutkan
Masalah pengetahuan( pengetahuan
materi)/konse (lgeri)fknnse
p/rumus yang p/rumus yang
akan akan
digunakan digunakan
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untuk
menjawab
soal.

Subjek DM
dalam
membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal
yvang diketahui
untuk
memecahkan
masalah.

Subjek DM
Juga bisa
membuat
kaitan agEpra
hal yang
diketahui
dengan  apa
yang
ditanyakan.

untuk
menjawab
soal.

Subjek DM
dalam
membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal
yvang diketahui
untuk
memecahkan
masalah.

Subjek DM
Jjuga bisa
membuat
kaitan aggpra
hal yang
diketahui
dengan  apa
yang
ditanyakan.

Subjek DM
selain itu juga
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- Subjek DM menjelaskan
selain itu juga langkah-
menjelaskan langkah vyang
langkah- 0 akan
langkah yang digunakan
akan untuk
digunakan menjawab
untuk pertanyaan
menjawab pada soal.
pertanyaan
pada soal

Melaksana - Subjek DM Subjek DM
kan dapat dapat
Rencana menjawab soal menjawab soal
Pemecahan sesual dengan sesual dengan
Masalah apa yang apa yang
direncanakan direncanakan
dan langkah- dan langkah-
langkah yang langkah yang
digunakan digunakan
sudah  benar sudah  benar
akan  tetapi akan  tetapi
kurang teliti kurang  teliti
dalam dalam
menjawab menjawab
pertanyaan pertanyaan.
Memeriksa - Subjek DM Subjek DM
Kembali memeriksa memeriksa
Jawaban kembali kembali
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Kedua

Memahami
Masalah

Jjawaban

dengan
menyakini
kebenaran dari
hasil yang
telah
diperoleh,
serta dapat
menentukan
cara atau
langkah  apa
yang akan
digunakan
untuk
memeriksa
kembali

jawaban yang
telah
diperoleh.

Subjek DM
dalam
memahami
masalah cukup
membaca
masalah satu
kali dalam hati

jawaban
dengan
menyakini
kebenaran dari
hasil yang
telah
diperoleh,
serta dapat
menentukan
cara atau
langkah  apa
yang akan
digunakan
untuk
memeriksa
kembali
jawaban yang
telah
diperoleh.

Subjek DM
dalam
memahami
masalah cukup
membaca
masalah satu
kali dalam
hati.
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mengatakan mengatakan
bahwa hal bahwa hal
yang diketahui yang diketahui
cukup cukup
digunakan digunakan
untuk untuk
menjawab menjawab
masalah yang masalah yang
ditanyakan. ditanyakan.
Subjek DM - Subjek DM
juga dapat juga dapat
menceritakan menceritakan
kembali kembali
masalah (soal) masalah (soal)
dengan dengan
bahasanya bahasanya
sendiri. sendiri.
Membuat Subjek DM - Subjek DM
Rencana dapat dapat
Pemecahan menyebutkan menyebutkan
Masalah pengetahuan pengetahuan
(rgteri}fknnse (rmeri}f konse
p/rumus yang p/rumus yang
akan akan
digunakan digunakan
untuk untuk
menjawab menjawab
soal. soal.
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Subjek DM
selain itu juga
menjelaskan
langkah- 9]
langkah yang
akan
digunakan
untuk
menjawab
pertanyaan
pada soal.

Subjek DM
dalam
membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal
vang diketahui

untuk
memecahkan
masalah.
Subjek DM
juga bisa
membuat

Subjek DM
selain itu juga
menjelaskan
langkah- B
langkah vyang
akan
digunakan
untuk
menjawab
pertanyaan
pada soal.

Subjek DM
dalam
membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal
yvang diketahui

untuk
memecahkan
masalah.
Subjek DM
juga
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Melaksana
kan
Rencana
Pemecahan

Masalah

Bitan antara
hal yang
diketahui
dengan  apa
yang
ditanyakan

Subjek DM
dapat
menjawab soal
sesual dengan
apa yang
direncanakan
dan langkah-
langkah yang
digunakan
sudah benar,
akan  tetapi
tidak mencari
nilai setiap 3
cm® kue tart
jenis pertama
dan harga
setiap 2 cm
kue tart jenis
kedua.
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eitan antara
hal yang
diketahui
dengan  apa
yang
ditanyakan.

Subjek DM
dapat
menjawab soal
sesual dengan
apa yang
direncanakan
dan langkah-
langkah yang
digunakan
sudah benar,
akan  tetapi
tidak mencari
nilai setiap 4
cm’
blackforest
jenis pertama
dan harga
setiap 3 cm
blackforest

jenis kedua.
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Memeriksa - Subjek DM Subjek DM

Kembali memeriksa memeriksa

Jawaban kembali kembali
jawaban jawaban
dengan dengan
menyakini menyakini
kebenaran dari kebenaran dari
hasil yang hasil yang
telah telah
diperoleh, diperoleh,
serta dapat serta dapat
menentukan menentukan
cara atau cara atau
langkah  apa langkah  apa
yang akan yang akan
digunakan digunakan
untuk untuk
memeriksa memeriksa
kembali kembali

jawaban yang
telah
diperoleh.

jawaban yang
telah
diperoleh.

Dari hasimawancara pertama dan kedua menunjukkan
kesamaan data, sehingga dapat disimpulkan bahwa data Valid.
Dari data tersebut menunjukkan bahwa:
. Memahami Masalah
a. dapat langsung menghubungkan kemampuan
matematisnya dalam memahami masalah cukup
membaca satu kali. Kalimat di atas jika ditinjau
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Membuat Rencana Pemecahan Masalah

dari aspek literasi matematis, subjek DM
memenuhi aspek komunikasi.

dapat menggunakan penalaran secara logis,
membuat kesimpulan  dan  memberikan
pembenaran serta mempresentasikan apa yang
diketahui dan apa vyang ditanyakan dari
permasalahan dengan mudah dan benar. Kalimat
diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis,
subjek DM memenuhi aspek penalaran,
argumentasi dan representasi.
dapat menerjemahkan dari realita ke matematika
serta merasakan adanya beberapa tantangan dan
rangsangan untuk mengenali dan memahami
masalah dengan baik. Kalimat diatas jika ditinjau
dari aspek literasi matematis, subjek DM
memenuhi aspek koneksi dan pemodelan .
dapat menghubungkan kemampuan matematisnya
dengan menetukan bahwa hal vang diketahui
cukup digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek
literasi matematis, subjek DM memenuhi aspek
komunikasi.

dapat membuat kesimpulan dan pembenaran
dalam menceritakan kembali masalah (soal)
dengan bahasanya sendiri. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek DM
memenuhi aspek argumentasi.
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dapat menggunakan penalaran secara logis,
membuat kesimpulan dan pembenaran serta
mempresentasikan pengetahuan (materi)/konsep
/rumus vang akan digunakan untuk menjawab
soal. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek DM memenuhi aspek penalaran
argumentasi, dan representasi.

dapat menghubungkan kemampuan matematisnya
dan menerjemahkan dari realita ke matematika
dalam membuat rencana pemecahan masalah
menggunakan semua hal yang diketahui untuk
memecahkan masalah. Kalimat diatas jika ditinjau
dari aspek literasi matematis, subjek DM
memenuhi aspek komunikasi dan pemodelan.
dapat mengidentifikasi kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan. Kalimat
diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis,
subjek DM memenuhi aspek koneksi.

dapat membuat kesimpulan dan
mempresentasikan langkah-langkah yang akan
digunakan untuk menjawab pertanyaan pada soal
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjeck DM memenuhi  aspek
argumentasi dan representasi.

3. Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat

kesimpulan,

merasakan  adanya beberapa tantangan,

menerjemahkan dari realita ke matematika, menghubungkan

kemampuan matematis serta mempresentasikan hasil jawaban
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dari soal sesuai dengan yang direncanakan. Akan tetapi dalam
mempresentasikan hasilnya kurang teliti. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek DM memenuhi
aspek penalaran, argumentasi, komunikasi, pemodelan,
koneksi, tetapi belum memenuhi aspek representasi.
4. Memeriksa Kembali Jawaban

Dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan, merasakan adanya beberapa tantangan,
menerjemahkan dari realita ke matematika, menghubungkan
kemampuan matematis serta mempresentasikan kebenaran
dari hasil yang telah diperoleh, serta dapat menentukan cara
atau langkah apa yang akan digunakan untuk memeriksa
kembali jawaban vang telah diperoleh. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek li@€}lsi matematis, subjek DM memenuhi
semua aspek vyaitu penalaran, argumentasi, komunikasi,
pemodelan, koneksi, dan representasi.

3.5 Kesimpulan Profil Pemecahan Masalah Yang

Berkaitan Dengan Literasi Matematis Subjek
MF dan DM

Bex@arkan analisis terhadap profil pemecahan
masalah yang berkaitan dengan literasi matematis dari
subjek MF dan DM saat wawancara masalah pertama
maka dapat dimlpulkan bahwa kedua subjek (MF dan
DM) dalam memahami masalah, membuat rencana
pemecahan masalah, memeriksa kembali jawaban
memenuhi  semua aspek yaitu aspek penalaran,
argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi,
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representasi. Akan tetapi dalam melaksanakan rencana
pemecahan masalah Subjek FM dan DM belum memenuhi
aspek representasi.

Berdasarkan Analisis terhadap profil pemecahan
masalah yang berkaitan dengan literasi matematis dari
subjek FM dan DM saat wawancara masalah kedua maka
dapat gigimpulkan bahwa kedua subjek (FM dan DM)
dalam memahami masalah, membuat rencana pemecahan
masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah dan
memefﬂsa kembali jawaban memenuhi semua aspek yaitu
aspek penalaran, argumentasi, komunikasi, pemodelan,
koneksi, representasi. Karena profil pemecahan masalah
yang berkaitan dengan literasi matematis antara subjek
FM dan DM sama, maka bagi peneliti data sudah jenuh
(tidak memberikan informasi/hasil baru).

3.6 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil
bahwa siswa campers pada tahap memahami masalah,
baik pada masalah pertama maupun masalah kedua cukup
membaca masala satu  kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dari permasalahan dengan mudah dan
benar, dapat merasakan adanya beberapa tantangan dan
rangsangan untuk mengenali dan memahami masalah
dengan baik, dapat menetukan bahwa hal yang diketahui
cukup digunakan untuk menjawab masalah yang
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ditanyakan. Selain itu, siswa campers dapat menceritakan
kembali masalah (soal) dengan bahasanya sendiri. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa siswa campers
memenuhi semua aspek yaitu aspek penalaran,
argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi, dan
representasi.

Pada tahap membuat rencana pemecahan masalah,
baik pada masalah pertama maupun masalah kedua siswa
campers dfat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal, dapat membuat rencana pemecahan
masalah menggunakan semua hal yang diketahui untuk
mf:cahkan masalah, dapat membuat kaitan antara hal
yang diketahui dengan apa yang ditanyakan. Selain itu
siswa campers dapat menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada soal.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa campers
memenuhi semua aspek yaitu aspek penalaran,
argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi, dan
representasi.

Pada tahap melaksanakan pemecahan masalah, baik
pada masalah pertama maupun masalah kedua siswa
campers dapat menjawab soal sesuai dengan apa yang
direncanakan dan langkah-langkah yang digunakan sudah
benar, akan tetapi kurang teliti dalam menjawab
pertanyaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
siswa campers memenuhi aspek penalaran, argumentasi,
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komunikasi, pemodelan, koneksi, akan tetapi belum
memenuhi aspek representasi.

Pada tahap memeriksa kembali jawaban, baik pada
masalah pertama maupun masalah kedua siswa campers
dapat menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langlgh apa
yang akan digunakan untuk memeriksa kembali jawaban
yang telah diperoleh. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa siswa campers memenuhi semua aspek yaitu aspek
penalaran, argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi,
dan representasi.

Dari hasil wawancara terlihat bahwa pada saat
peneliti tidak meminta siswa untuk memeriksa kembali
hasil yang telah diperolehnya maka siswa akan tetap pada
hasil yang telah diperolehnya dan tidak akan mencoba
untuk meneliti ulang apakah hasil yang telah diperolehnya
tersebut sudah benar atau belum. Dan pada saat siswa
memecahkan masalah,ﬂiswa mudah puas dengan hasil
yang telah diperoleh. Hal ini sesuai dengan pendapat
Stoltz (2000) yang mengatakan bahwa orang dengan tipe
campers adalah tipe orang yang mudah puas dengan apa
yang sudah dicapai.

L
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BAB4,  *
PROFIL TIPE awn'sns' DALAM
PEMECAHAN MASAEAH YANG
BERKAITAN DENGAN LITERAS! -
MATEMATIS v

ada tipe Quitters yang menjadi subjek penelitian
Padalah EK. Kegiatan wawancara berbasis tugas |
dilaksanakan pada hari senin, tangal 23 September
2013. Kemudian dilanjutkan untuk memperoleh data yang
valid dengan melaksanakan wawancara berbasis tugas Il
pada tanggal 27 September 2013. Berikut analisis data

Subjek EK terkait paparan data, Trianggulasi dan analisis
datanya.
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4.1

1)
a)

Paparan Data

Hasil Wawancara Pertama
Masalah Pertama
Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti dan

subjek EK untuk masalah pertama adalah sebagai berikut.

(1) Memahami Masalah

Subjek EK untuk memahami masalah cukup
membaca masalahgysatu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

LAY

=) \Wolak W uldavan 3k 2X)

Dl‘c&hhjg + Tontukon Sowmun whuran Dol yand i e

AB Volol.

Selain itu subjek EK juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan.

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek EK belum dapat menyebutkan pengetahuan
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(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.

Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek EK adalah sebagai berikut:

Mevewhukow rumuy halow

Subjek EK dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, juga
menjelaskan langkah-langkah yang akan digunakan
untuk menjawab pertanyaan pada soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek EK dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar akan tetapi kurang teliti
dalam menjawab pertanyaan.
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban
Subjek EK memeriksa kembali jawaban

dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah

diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah
wawancara subjek EK:

Catp wewers \ambal famdond Yool &Lﬂgbﬂ (of 4 .4 |
: U7 n

b)  Masalah Kedua
Kesimpulan hasil dialog antara peneliti dan subjek
EK untuk masalah kedua adalah sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek EK dalam memahami masalah cukup
membaca masalahggatu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
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dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

_DW\E":, Ukuran kg Yard Berbowa 26 emk 10 tm X Fem
| —_— A\ —l— ‘«te:\q;-. 20 cmk LMK Em

horgaue. Yord peclova 8y 3e0.000,00

| oo o \kt&uu ﬂb 23S 000,06
g Mol oy Vot g

Selain itu subjek EK juga dapat merasakan

adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat mengatakan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan, dapat menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri sebagaimana
terlihat pada cuplikan wawancara berikut ini :
(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek  EK  belum apat menyebutkan
pengetahuan(materi)/konsep/rumus  yang akan
digunakan untuk gne:njawab soal, menjelaskan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada soal.
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Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek EK adalah sebagai berikut:

Mencart voume Wt \avd 'm damg =28 e 10 ew X Fem

Mewcort \{uluhk kue Yor Wedu  vs 20 ok 3 ome X m

"

e Yor} utlawe dow Ve duo

Mewcori "\ pec Liap hu(,wd" Yo

Subjek EK dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan
apa yang ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek EK dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar, akan tetapi tidak
mencari nilai setiap 3 cm? kue tart jenis pertama dan
harga setiap @3 kue tart jenis kedua. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil pekerjaan tertulis dan hasil
wawancara subjek EK sebagai berikut:
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Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

?Vg'luhg kue Yard wet oo us 26 am XID ¢wa x Fem 2 \IGO
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek EK memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah
wawancara subjek EK:

MRinenpy \wga e 4ok ?t[ awn + 450X Q= 72%0
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2)  Hasil Wawancara Kedua
Untuk mengetahui data wawancara pertama valid
atau tidak dengan cara menggunakan wawancara kedua
untuk mengecek sama atau tidak.
a.  Masalah Pertama
Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti dan
subjek EK masalah pertama adalah sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek EK untuk memahami masalah cukup
membaca masalaiasatu kali dalam hati. dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

Dt ¢ Givmmom ol &umh%m WYY

Cr-\ﬂtlru\i‘ﬂ LY Etc‘\n dori B Vpkd 6nrignu'¥wh w2

Uttonnin § Tontuian Somin uegran gl m dupo} &uat dori 24
“ Vol

Selain itu subjek EK juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan. dapat menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri.

164 | Novia Dwi Rahmawati, S5.Si., M.Pd.




(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek EK belum dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.
Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek EK adala sebagai berikut:

Menenkuban  Tumus Lolume

Subjek EK dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui ung( memecahkan masalah,membuat
kaitan antaragﬂ yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan, menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada
soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek EK dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar akan tetapi kurang teliti
dalam menjawab pertanyaan. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil pekerjaan tertulis subjek EK
sebagai berikut :
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek EK memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali

jawaban yang telah diperoleh.

k:\:\ult h:{;ﬁggri \p\m Qatu yhuran

ix\ ~

b)  Masalah Kedua
Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti dan

subjek EK masalah kedua adalah sebagai berikut.
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(1) Memahami Masalah

Subjek EK dalam memahami masalah cukup
membaca masalahgysatu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

Oﬂ\?}t tUkuvav Blacdk mmg% gu‘*gmn Wem x\0mX I
~ UWhuran Qlocl Emt‘;’t o dud  2Gmx Yom X QW

~ Hovao ®lack forest Perlamo %) 235.000,00
\’\oma. alack mmc& \e duo &9 250-600,00

’O‘:}fﬂhm Hﬂmﬁl‘ﬂiﬁ ﬁﬁ. x'llb":‘n LMMbL"L "t %"‘ﬂ'tu |
e ot ot s A2 B edsat

Selain itu subjek EK juga dapat merasakan
adanya beberatantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik.

Subjek EK dapat menetukan bahwa hal yang
diketahui cukup digunakan wuntuk menjawab
masalah yang ditanyakan, dapat menceritakan
kembali masalah (soal) dengan bahasanya sendiri?
(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek EK belum dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumusyang akan digunakan untuk
menjawab soal.

Fermecahan Masalah Literasi Maternatis bitinjau bari Adversiti Cuetient (A2) | 167




Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek EK adalah sebagai berikut:

YMencary voluwe Vlack coret Pectoma = 20x10x3

Mencari  \vplume corest Ve dup Vi26%x3XxS

Yemeart \ ew® ‘o\acdk coreck  petiama

Mo tart Lem?  Vack eoresh \ve qua

:thhh&w%umh Ve 2 awais Wade govest

Meneori Aew? Vladd Y cotest pertawa

\

Mewcary bowm lack gorest keduo

Subjek EK selain itu  juga menjelaskan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada soal. membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek EK dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil pekerjaan tertulis subjek EK
sebagai berikut:
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Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
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(4) g‘[emeriksa Kembali Jawaban

Subjek EK memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah
wawancara subjek EK:
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4.2 Triangulasi dan Analisis Data

Setelah diperoleh kesimpulan hasil wawancara
pertama dan hasil wawancara kedua, selanjutnya
dilakukan pembandingan antara hasil wawancara pertama
dan hasil wawancara kedua yang dilaksanakan pada hari
yang berbeda. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
valid tidaknya data yang diperoleh. Setelah diperoleh data
subjek EK yang valid, selanjutnya data yang valid teraut
dibandingkan dengan indikator pemecahan masalah yang
berkaitan dengan literasi matematis yang diajukan oleh
peneliti pada Tabel 2.1, untuk dapat ditarik kesimpulan.
Berikut triangulasi data subjek EK.
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Tabel 4.1 Triangulasi Waktu Dan Analisis Data

Masa  Langkah

lah

Masalah

Pertama

Memahami

Subjek EK
Wawancara
Pertama
Subjek EK untuk
memahami
masalah  cukup
membaca

masalah satu kali
dalam hati.

Subjek EK dapat
a:n}rf:hutkan dan
menuliskan  apa
yang  diketahui
dan apa yang
ditanyakan  dari
permasalahan
dengan
mudah dan benar.

Subjek EK juga
dapat merasakan
adanya beberapa
tantangan dan
rangsangan untuk
mengenali  dan
g@:hami
masalah  dengan
baik.

Wawancara
Kedua
Subjek EK
dalam
memahami
masalah cukup
membaca
masalah satu
kali dalam hati.

Subjek EK juga
dapat
menyebutkan
R menuliskan
apa yang
diketahui ~ dan
apa yang
ditanyakan dari
permasalahan
dengan mudah
dan benar.

Subjek EK juga
dapat
merasakan
adanya
beberapa
tantangan  dan
rangsangan
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Subjek EK belum | - Subjek EK
Rencana dapat belum dapat
Pemecahan menyebutkan menyebutkan
Masalah pengetahuan pengetahuan
(materkonsep/r (Ehateri)/konsep
umus yang akan frumus  yang
digunakan untuk akan digunakan
menjawab soal.
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Subjek EK dalam
membuat rencana
pemecahan
masalah

meng gunakan
semua hal yang
diketahui
memecahkan

untuk

masalah.

Subjek EK juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang  diketahui
dengan apa yang
ditanyakan.

Subjek EK selain
itu juga
menjelaskan
langkah-langkah
yang akan
digunakan untuk
menjawab
pertanyaan pada
soal

untuk menjawab
soal.

Subjek EK
dalam membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui untuk
memecahkan
masalah.

Subjek EK juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang diketahui
dengan apa
yang
ditanyakan.

Subjek EK selain

itu Juga
menjelaskan
langkah-

langkah  yang
akan digunakan
untuk menjawab
pertanyaan pada
soal.
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Melaksana
kan
Rencana
Pemecahan
Masalah

Memeriksa
Kembali
Jawaban

Subjek EK dapat
menjawab  soal
sesual dengan apa
yang
direncanakan dan
langkah-langkah
yang digunakan
sudah benar akan
tetapi kurang teliti
dalam menjawab
pertanyaan

Subjek EK
memeriksa
kembali jawaban
dengan
menyakini
kebenaran  dari
hasil vyang telah
diperoleh, serta
dapat menentukan
cara atau langkah
apa yang akan
digunakan untuk
memeriksa
kembali jawaban
yang telah
diperoleh.
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Subjek EK
dapat menjawab
soal sesual
dengan apa
yang
direncanakan
dan  langkah-
langkah  yang
digunakan
sudah benar
akan tetapi

kurang teliti
dalam
menjawab
pertanyaan.
Subjek EK
memeriksa
kembali
jawaban dengan
meny akini
kebenaran dari
hasil yang telah
diperoleh, serta
dapat
menentukan
cara atau
langkah apa
yang akan
digunakan
untuk
memeriksa
kembali

.Pd.




jawaban  yang
telah diperoleh.
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Rencana
Pemecahan
Masalah

Subjek EK belum
dapat
menyebutkan
pengetahuan
{nmtergconsepfr
umus yang akan
digunakan untuk

menjawab soal.

Subjek EK selain
itu juga

- Subjek EK
belum dapat
menyecbutkan
pengetahuan

{nmteri)ansepfru
mus yang akan
digunakan
untuk
menjawab soal.
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menjelaskan
a]gkalh-lamgkalh
yang akan
digunakan untuk
menjawab
pertanyaan pada
soal.

Subjek EK dalam
membuat rencana
pemecahan
masalah

meng gunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

Subjek EK juga
bisa membuat
am antara hal
yang  diketahui
dengan apa yang
ditany akan

Subjek EK
selain itu juga
menjelaskan
langkah-
langkah  yang
akan digunakan
untuk menjawab
pertanyaan pada
soal.

Subjek EK
dalam membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui untuk
memecahkan
masalah.

Subjek EK juga
bisa  membuat
kaitan antara hal
yang diketahui
dengan apa
yang
ditanyakan.

Melaksana
kan
Rencana

Subjek EK dapat
menjawab  soal
sesual dengan apa

Subjek EK
dapat menjawab
soal sesual
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Pemecahan
Masalah

Memeriks
a Kembali
Jawaban

yang
direncanakan dan
langkah-langkah
yang digunakan
sudah bena, akan
tetapi tidak
mencari nilai
setiap 3 cm® kue
tart jenis pertama
dan harga setiap
2 cm’ kue tart
jenis kedua.

Subjek EK
memeriksa
kembali jawaban
dengan
menyakini
kebenaran  dari
hasil vyang telah
diperoleh, serta
dapat menentukan
cara atau langkah
apa yang akan
digunakan untuk
memeriksa
kembali jawaban
yang telah
diperoleh.
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dengan apa
yang
direncanakan
dan langkah-
langkah  yang
digunakan
sudah benar,

akan tetapi tidak
mencari  nilai
setiap 4 cm’
blackforest jenis
pertama dan
harga setiap 3
em’ blackforest
jenis kedua.
Subjek EK
memeriksa
kembali
jawaban dengan
meny akini
kebenaran dari
hasil yang telah
diperoleh, serta
dapat
menentukan
cara atau
langkah apa
yang akan
digunakan
untuk
memeriksa
kembali

.Pd.




jawaban  yang

telah diperoleh.

Dari kesimpulan hasil wawancara pertama dan kedua
menunjukkan kesamaan data, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data Valid.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa:

1. Memahami Masalah

a. dapat  langsung  menghubungkan  kemampuan
matematisnya dalam memahami masalah cukup
membaca satu kali. Kalimat di atas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek EK memenuhi aspek
komunikasi.

b. dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan dan memberikan pembenaran serta
mempresentasikan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari permasalahan dengan mudah dan
benar. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek EK memenuhi aspek penalaran,
argumentasi dan representasi.

C. dapat menerjemahkan dari realita ke matematika serta
merasakan adanya beberapa tantangan dan rangsangan
untuk mengenali dan memahami masalah dengan baik .
Kalimat diatas jika ditinjau dari  aspek literasi
matematis, subjek EK memenuhi aspek koneksi dan
pemodelan .

d. dapat menghubungkan kemampuan matematisnya
dengan menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang ditanyakan.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek EK memenuhi aspek komunikasi.

e. dapat membuat kesimpulan dan pembenaran dalam
menceritakan  kembali  masalah  (soal) dengan

Fermecahan Masalah Literasi Maternatis bitinjau bari Adversiti Cuetient (A2) | 179




bahasanya sendiri. Kalimat diatas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek EK memenuhi aspek

argumentasi.
2. Membuat Rencana Pemecahan Masalah
a. belum dapat menggunakan penalaran secara logis,

membuat  kesimpulan dan  pembenaran  serta
mempresentasikan  pengetahuan  (materi)/konsep
frumus yang akan digunakan untuk menjawab soal.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek EK belum memenuhi aspek
penalaran argumentasi, dan representasi.

b. dapat menghubungkan kemampuan matematisnya dan
menerjemahkan dari realita ke matematika dalam
membuat rencana pemecahan masalah menggunakan
semua hal yang diketahui untuk memecahkan masalah.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek EK memenuhi aspek komunikasi
dan pemodelan.

C. dapat mengidentifikasi kaitan antara hal yang diketahui
dengan apa yang ditanyakan. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek EK
memenuhi aspek koneksi.

d. dapat membuat kesimpulan dan mempresentasikan
langkah-langkah  yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada soal. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek DM
memenuhi aspek argumentasi dan representasi.

3. Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan, merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan
dari realita ke matematika, menghubungkan kemampuan matematis
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serta mempresentasikan hasil jawaban dari soal sesual dengan yang
direncanakan. Akan tetapi dalam mempresentasikan hasilnya kurang
teliti. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek
EK memenuhi aspek penalaran, argumentasi, komunikasi,
pemodelan, koneksi, tetapi belum memenuhi aspek representasi.

4. Memeriksa Kembali Jawaban

Dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan, merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan
dari realita ke matematika, menghubungkan kemampuan matematis
serta mempresentasikan kebenaran dari hasil yang telah diperoleh,
serta dapat menentukan cara atau langkah apa yang akan digunakan
untuk memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh. Kalimat
diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek EK
memenuhi semua aspek yaitu penalaran, argumentasi, komunikasi,

pemodelan, koneksi, dan representasi.

4.3 Paparan, Triangulasi, dan Analisis Data Subjek
FG

a) Paparan Data
1) Hasil Wawancara Pertama
a) Masalah Pertama
Kesimulan cuplikan dialog antara peneliti dan
subjek FG untuk masalah pertama adalah sebagai
berikut.
(1)  Memahami Masalah
Subjek FG untuk memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
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menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan

mudah dan benar.

Dl L 6 W ki & e g
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Selain itu subjek FG juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk

mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan dan dapat menceritakan kembali
masalah (soal) dengan bahasanya sendiri.
(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek FG belum dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.
Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek FG adalah sebagai berikut:

\ Hmmm\mh rumus  balol

9 Dman cara wv%gm\gm samoar
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Subjek FG dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untB memecahkan masalah, membuat
kaitan antaraeal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan, menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada
soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek FG dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar akan tetapi kurang teliti
dalam menjawab pertanyaan. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil pekerjaan tertulis subjek FG
sebagai berikut :
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek FG memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah
wawancara subjek FG:

Unbil voomerilisn Towdban b\ abay o{mqm (wrd

aﬁm wrah vy Jawtbannyd haray 44

Che ’q?“‘lﬁs . 1)
0re 1 =\

yflel sl Y€

At x| =yb

(Ml = f

L -WMxl - W

b) Masalah Kedua
Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti dan
subjek FG untuk masalah kedua adalah sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek FG dalam memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat

Fermecahan Masalah Literasi Maternatis bitinjau bari Adversiti Cuetient (A2) | 185




menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan

mudah dan benar.
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Selain itu subjek FG juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
mengatakan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan dan menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri.

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek FG belum dapat menyebutkan pengetahuan

186 | Novia Dwi Rahmawati, S5.Si., M.Pd.




(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
aenjawab soal dan menjelaskan langkah-langkah
yang akan digunakan untuk menjawab pertanyaan
pada soal.

Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek FG adalah sebagai berikut:

Rentind ool paysTalign

L Monca oot g s Ve dun Vol o b\t g

2 Moot harop e W | o _Jenis Jufava_dan L dug

()

Subjek FG dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah , membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek FG dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar, akan tetapi tidak mencari
harga 3 cm” kue tart pertama dan harga 2 cm® kue
tart kedua.
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek FG memeriksa kembali jawaban dengan
menyakini kebenaran dari hasil yang telah diperoleh, serta

dapat menentukan cara atau langkah apa yang akan
digunakan untuk memeriksa kembali jawaban yang telah
diperoleh. Berikut adalah wawancara subjek FG:

Ve wonartisa lurgt dpdq b _dh h&g &mqur_u (A
wd&w \mfﬂl pr [m A Ml;'\tﬂp
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2) Hasil Wawancara Kedua
Untuk mengetahui data wawancara pertama valid
atau tidak dengan cara menggunakan wawancara kedua
untuk mengecek sama atau tidak.
a) Masalah Pertama
Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti
dan subjek FG untuk masalah pertama adalah
sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek FG untuk memahami masalah cukup
membaca masalaigsatu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

Do cosunhe bl herfiri dori § Vol
* gluran 21« 3 sahuon

k\nm!_n » Tobubon semga wharen WU yorg_dojal dibad Jor 1 Ll

Selain itu subjek FG juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan, dapat menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri
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(2) Membuat gencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek FG  dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.

Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek FG adalah sebagai berikut:

La.-.%kg\‘l : w@um\m amus Veow balo

Lg\ggk&hﬂ : ﬂt_&%ﬂh Qi ga]ﬁ\aar

Subjek FG dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untg memecahkan masalah , membuat
kaitan antar%al yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan, menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada
soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
Subjek FG dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar akan tetapi kurang teliti
dalam menjawab pertanyaan. Hal tersebut dapat
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dilihat dari hasil pekerjaan tertulis subjek FG
sebagai berikut :

Lnrq‘iﬁ"n T 2 Vb - Pl et
A M| x|

N2 pl
2yl
= B w3z

Mr

LN
/i
/4
| //,

AEERA
*

LATIBALEILIF Ex“.‘[;_bm“ﬁ__m e doh

Fermecahan Masalah Literasi Maternatis bitinjau bari Adversiti Cuetient (42) | 191




3
(4) E’[emeriksa Kembali Jawaban

Subjek FG memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah hasil
pekerjaan tertulis dan wawancara subjek FG :

Ul wemerlisa \umbal n A \ lan g

el Achomibandon qmrhongy 24,
aq x| 2| 24

notl et =18

HRa RAWIL

Redrl 22y

b)  Masalah Kedua

Kesimpualan cuplikan dialog antara peneliti
dan subjek FG untuk masalah kedua adalah sebagai
berikut.
(1) Memahami Masalah

Subjek FG dalam memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali mlam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan
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Selain itu subjek FG juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan.

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek FG belum dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.

Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek FG adalah sebagai berikut:

1 mencar( Vouwe baloe
2 _wmr! Mﬁ}a fuor el tm?®
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Subjek FG selain itu  juga menjelaskan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada soal, membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan. Berikut ini petikan wawancara dengan
subjek

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek FG dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar, akan tetapi tidak mencari
nilai setiap 4 cm® blackforest jenis pertama dan
harga setiap 3 cm® blackforest jenis kedua.
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(4) E{emeriksa Kembali Jawaban

Subjek FG memeriksa kembali jawaban
dengan mencari menyakini kebenaran dari hasil
yang telah diperoleh, serta dapat menentukan cara
atau langkah apa yang akan digunakan untuk
memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh.
Berikut adalah wawancara subjek FG :

Ukl ot bl foocben dyn ort wetfeblon hega pr lo

dan \elwut, .

. Y X 140

- 215 000

44 Triangulasi dan Analisis Data

Setelah diperoleh hasil wawancara pertama dan hasil
wawancara kedua, selanjutnya dilakukan pembandingan
antara hasil wawancara pertama dan hasil wawancara
kedua yang dilaksanakan pada hari yang berbeda. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui valid tidaknya data yang
diperoleh. Setelah diperoleh data subjek FG yang valid,
selanjutnya data yang valid terselmdibandingkan dengan
indikator pemecahan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis yang diajukan oleh peneliti pada Tabel
2.1, untuk dapat ditarik kesimpulan. Berikut triangulasi
data subjek FG.
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Tabel 4.2 Triangulasi Waktu Dan Analisis Data Subjek
FG

Masa Langkah Wawancara Wawancara

lah Pertama Kedua
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Membuat - Subjek FG |-  Subjek FG belum
Rencana belum dapat dapat
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Pemecahan
Masalah

menyebutkan
pengetahuan
(materi)/konsep/
rumus yang
akan digunakan
untuk menjawab
soal.

Subjek FG
dalam membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui untuk
memecahkan
masalah.

Subjek FG juga
bisa  membuat
am antara hal
yang diketahui
dengan apa yang
ditanyakan.

Subjek FG
selain itu juga
menjelaskan

langkah-langkah
yang akan
digunakan untuk

menyebutkan
pengetahuan
(materi)/konsep/r
umus yang akan
digunakan untuk
menjawab soal.

Subjek FG dalam
membuat rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

Subjek FG juga
bisa membuat
am antara hal
yang  diketahui
dengan apa yang
ditanyakan.

Subjek FG selain
itu Juga
menjelaskan
langkah-langkah
yang akan
digunakan untuk
menjawab
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Jawaban dengan
menyakini

kebenaran dari
hasil yang telah
diperoleh, serta

dapat
menentukan
cara atau
langkah apa
yang akan
digunakan untuk
memeriksa
kembali

menjawab pertanyaan pada
pertanyaan pada soal.
soal
Melaksanaka Subjek FG dapat Subjek FG dapat
n  Rencana menjawab  soal menjawab soal
Pemecahan sesual  dengan sesual dengan apa
Masalah apa yang yang
direncanakan direncanakan dan
dan langkah- langkah-langkah
langkah  yang yang  digunakan
digunakan sudah sudah benar akan
benar akan tetapi kurang teliti
tetapi  kurang dalam menjawab
teliti dalam pertanyaan.
menjawab
pertanyaan.
Memeriksa Subjek FG Subjek FG
Kembali memeriksa memeriksa
Jawaban kembali kembali jawaban

dengan menyakini
kebenaran dari
hasil yang telah
diperoleh, serta
dapat menentukan
cara atau langkah
apa yang akan
digunakan untuk
memeriksa

kembali jawaban
yang telah
diperoleh.
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jawaban  yang
telah diperoleh.
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Membuat
Rencana
Pemecahan

Masalah

Subjek FG dapat
mengatakan
bahwa hal yang
diketahui cukup
digunakan untuk
menjawab

masalah  yang
ditanyakan.

Subjek FG juga
dapat
menceritakan
kembali masalah
(soal) dengan
bahasanya
sendiri.

Subjek FG
belum dapat
menyebutkan
pengetahuan
lteri)f‘k{}usepf
rumus yang
akan digunakan
untuk menjawab
soal.

Subjek FG
selain itu juga
menjelaskan

langkah-langkah
yang akan
digunakan untuk

diketahui  cukup
digunakan untuk
menjawab
masalah yang
ditanyakan.

Subjek FG juga

dapat
menceritakan
kembali masalah
(soal) dengan

bahasanya sendiri.

Subjek FG belum
dapat
menyebutkan
pengetahuan
(mate a‘ konsep/r
umus yang akan
digunakan untuk
menjawab soal

Subjek FG selain
itu juga
menjelaskan
a]gkilh-lill]gkilh
yang akan
digunakan untuk
menjawab
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menjawab
pertanyaan pada
soal.

Subjek FG
dalam membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui untuk
memecahkan
masalah.

Subjek FG juga
bisa membuat

am antara hal
yang diketahui
dengan apa yang

pertanyaan pada

soal.

Subjek FG dalam
membuat rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal
diketahui
memecahkan

yang
untuk

masalah.

Subjek FG juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang  diketahui
dengan apa yang
ditanyakan.

ditanyakan
Melaksanaka |-  Subjek FG Subjek FG dapat
n  Rencana dapat menjawab menjawab  soal
Pemecahan soal sesual sesual dengan apa
Masalah dengan apa yang
yang direncanakan dan
direncanakan langkah-langkah
dan langkah- yang digunakan
langkah yang sudah benar, akan
digunakan tetapi tidak
sudah benar, mencari nilai
akan tetapi tidak setiap 4 cm’
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Kembali
Jawaban

Memeriksa

mencari harga 3
cm’® kue tart
pertama dan
harga 2 cm?
kue tart kedua

Subjek FG
memeriksa
kembali
jawaban dengan
menyakini
kebenaran dari
hasil yang telah
diperoleh, serta

dapat
menentukan
cara atau
langkah apa
yang akan
digunakan untuk
memeriksa
kembali

Jawaban  yang
telah diperoleh.

blackforest  jenis
pertama dan
harga setiap 3 cm®
blackforest  jenis
kedua

Subjek FG
memeriksa

kembali jawaban
dengan menyakini
kebenaran dari
hasil yang telah
diperoleh, serta
dapat menentukan
cara atau langkah
apa yang akan
digunakan untuk
memeriksa

kembali jawaban
yang telah
diperoleh.

Dari ha@f) wawancara pertama dan kedua menunjukkan

kesamaan data, sehingga dapat disimpulkan bahwa data Valid.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa:
l. Memahami Masalah
a. dapat langsung

menghubungkan kemampuan

matematisnya dalam memahami masalah cukup membaca
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2. Membuat Rencana Pemecahan Masalah

.

satu kali. Kalimat di atas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek FG memenuhi aspek komunikasi.
dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan dan memberikan pembenaran  serta
mempresentasikan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari permasalahan dengan mudah dan benar.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis,
subjek FG memenuhi aspek penalaran, argumentasi dan
representasi.

dapat menerjemahkan dari realita ke matematika serta
merasakan adanya beberapa tantangan dan rangsangan
untuk mengenali dan memahami masalah dengan baik .
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis,
subjek FG memenuhi aspek koneksi dan pemodelan .
dapat menghubungkan kemampuan matematisnya dengan
menetukan bahwa hal yang diketahui cukup digunakan
untuk menjawab masalah yang ditanyakan. Kalimat diatas
jJika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek FG
memenuhi aspek komunikasi.

dapat membuat kesimpulan dan pembenaran dalam
menceritakan kembali masalah (soal) dengan bahasanya
sendiri. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek FG memenuhi aspek argumentasi.

belum dapat menggunakan penalaran secara logis.
membuat  kesimpulan  dan  pembenaran  serta
mempresentasikan pengetahuan (materi)/konsep /rumus
yang akan digunakan untuk menjawab soal. Kalimat diatas
Jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek FG
belum memenuhi aspek penalaran argumentasi, dan
representasi.
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b.  dapat menghubungkan kemampuan matematisnya dan
menerjemahkan dari realita ke matematika dalam
membuat rencana pemecahan masalah menggunakan
semua hal yang diketahui untuk memecahkan masalah.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis,
subjek FG memenuhi aspek komunikasi dan pemodelan.

c¢.  dapat mengidentifikasi kaitan antara hal yang diketahui
dengan apa yang ditanyakan. Kalimat diatas jika ditinjau
dari aspek literasi matematis, subjek FG memenuhi aspek
koneksi.

d. dapat membuat kesimpulan dan mempresentasikan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk menjawab
pertanyaan pada soal. Kalimat diatas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek FG memenuhi aspek
argumentasi dan representasi.

3.  Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan, merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan
dari realita ke matematika, menghubungkan kemampuan matematis
serta mempresentasikan hasil jawaban dari soal sesuai dengan yang
direncanakan. Akan tetapi dalam mempresentasikan hasilnya kurang
teliti. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek
FG memenuhi aspek  penalaran, argumentasi, komunikasi.
pemodelan, koneksi, tetapi belum memenuhi aspek representasi.
4. Memeriksa Kembali Jawaban

Dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan, merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan
dari realita ke matematika, menghubungkan kemampuan matematis
serta mempresentasikan kebenaran dari hasil yang telah diperoleh,
serta dapat menentukan cara atau langkah apa yang akan digunakan
untuk memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh. Kalimat

diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek FG memenuhi
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semua aspek yaitu penalaran, argumentasi, komunikasi, pemodelan,

koneksi, dan representasi. .
i 29

4.5 Kesimpulan Profil Pemecahan Masalah yang
Berkaitan dengan Literasi Matematis Subjek EK
dan FG

Bex@arkan analisis terhadap profil pemecahan
masalah yang berkaitan dengan literasi matematis dari
subjek EK dan FG saat wawancara masalah pertama maka
dapat mimpulkan bahwa kedua subjek (EK dan FG)
dalam memahami masalah, membuat rencana pemecahan
masalah, memeriksa kembali jawaban memenuhi semua
aspek yaitu aspek penalaran, argumentasi, komunikasi,
pemodelan, koneksi, representasi. Akan tetapi dalam
melaksanakan rencana pemecahan masalah subjek EK dan
FG belum memenuhi aspek representasi.

Berdasarkan Analisis terhadap profil pemecahan
masalah yang berkaitan dengan literasi matematis dari
subjek EK dan FG saat wawancara masalah kedua maka
dapat disimpulkan bahwa keduubjek (EK dan FG)
dalam memahami masalah, melaksanakan rencana
pemecahan masalah dan memeriksa kembali jawaban
memenuhi semua aspek yaitu aspek penalaran,
argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi,
representasi. Akan tetapi dalam membuat rencana
pemecahan masalah subjek EK dan FG belum memenuhi
aspek penalaran, argumentasi, dan representasi.
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4.6 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil
bahwa siswa quitters pada tahap memahami masalah, baik
pada masalah pertama maupun masalah kedua cukup
membaca masala satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dari permasalahan dengan mudah dan
benar, dapat merasakan adanya beberapa tantangan dan
rangsangan untuk mengenali dan memahami masalah
dengan baik, dapat menetukan bahwa hal yang diketahui
cukup digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan. Selain itu, siswa quitters dapat menceritakan
kembali masalah (soal) dengan bahasanya sendiri. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa siswa guitters memenuhi
semua aspek yaitu aspek penalaran, argumentasi,
komunikasi, pemodelan, koneksi, dan representasi.

Pada tahap membuat rencana pemecahan masalah,
baik pada masalah pertama maupun masalah kedua siswa
quitters gum dapat menyebutkan pengetahuan (materi)
/konsep/rumus yang akan digunakan untuk menjawab
soal, dapat membuat rencana pemecahan masalah
menggunakan semua hal vyang diketahui unﬂk
memecahkan masalah, dapat membuat kaitan antara hal
yang diketahui dengan apa yang ditanyakan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa siswa gquitters
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memenuhi aspek komunikasi, pemodelan, dan koneksi.
Akan tetapi belum memenuhi aspek penalaran,
argumentasi dan representasi.

Pada tahap melaksanakan pemecahan masalah, baik
pada masalah pertama maupun masalah kedua siswa
quitters dapat menjawab soal sesuai dengan apa yang
direncanakan dan langkah-langkah yang digunakan sudah
benar, akan tetapi kurang teliti dalam menjawab
pertanyaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
siswa quitters memenuhi aspek penalaran, argumentasi,
komunikasi, pemodelan, koneksi, akan tetapi belum
memenuhi aspek representasi.

Pada tahap memeriksa kembali jawaban, baik pada
masalah pertama maupun masalah kedua siswa quitters
dapat menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau lanwh apa
yang akan digunakan untuk memeriksa kembali jawaban
yang telah diperoleh. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa siswa quitters semua aspek yaitu aspek penalaran,
argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi, dan
repreﬂltasi-

Dari hasil wawancara terlihat bahwa pada saat siswa
mengalami kesulitan untuk bisa memecahkan masalah
yang ada, siswa tidak mau mem:taanya untuk
memecahkan masalah tersebut. Dan selama siswa
memecahkan masalah, siswa mudah putus asa dalam
memecahkan masalah. Siswa mudah sekali menyerah
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7
terhadap masalah yang diberikan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Stoltz (2000) yang mengatakan bahwa orang
dengan tipe quitters adalah tipe orang yang mudah putus
asa, mudah menyerah,dan tidak bergairah untuk mencapai
puncak keberhasilan. Akan tetapi ketika peneliti dengan
sabar memberikan arahan dan motivasi mereka mulai
semangat untuk menyelesaikan masalah. Siswa quitters
pun ketika diberi arahan dan motivasi bisa menyelesaikan
masalah dan bisa memeriksa kembali jawaban. Hal ini
sesuali dengan pendapat Santrock (2011: 510) yang
mengatakan bahwa motivasi itu memberi semangat, arah,
dan kegigihan pelaku. Dalam hal ini perilaku yang
termotivasi merupakan perilaku yang penuh energi |,
terarah dan bertahan lama.

LS
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